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ABSTRAK 

 

Pendahuluan : Inflamasi sering terjadi karena paparan mikroorganisme, bahan 

kimia, dan pengaruh mekanis. Respon inflamasi bertujuan untuk menarik protein 

plasma dan sel fagosit ke jaringan yang meradang sehingga dapat menghancurkan 

agen yang masuk dan menghilangkan sel yang rusak dan menyiapkan jaringan 

untuk penyembuhan. Daun tin (ficus carica) memiliki senyawa kimia yang 

berbeda-beda dari setiap spesies. Skrining fitokimia ekstrak etanol daun ficus 

carica dari varietas aljazair menunjukkan adanya kandungan flavonoid dan 

polifenol dengan variabilitas yang signifikan antara varietas yang diuji. Tujuan 
penelitian ini menguji dan menentukan dosis efektif dari ekstrak etanol daun tin 

pada tikus rattus yang di induksi karagenin. Metode : Jenis penelitian ini adalah 

penelitian true eksperimental dengan metode post test yang bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas penggunaan Ekstrak daun tin (ficus carica)  sebagai anti 

inflamasi terhadap jumlah sel leukosit tikus rattus novergicus. Hasil : 

perbandingan antara Kontrol Negatif (KN) dengan Kontrol Positif (KP) 

menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan (0,095> 0,05). 

Perbandingan antara Kontrol Negatif (KN) dengan Perlakuan 2 (P2) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sel leukosit yang signifikan (1,000>0,05) 

dan Perbandingan antara Kontrol Negatif (KN) dengan Perlakuan 3 (P3) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sel leukosit yang 

signifikan (0,869>0,05).Perbandingan antara Perlakuan 1 (P1) dengan Kontrol 

Kontrol Positif (KP) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata sel 

leukosit yang signifikan (0,062>0,05).  Perbandingan antara Perlakuan 2 (P2) 

dengan Perlakuan 3 (P3)  menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 

sel leukosit yang signifikan (0,587 >0,05). Kesimpulan : ekstrak etanol daun tin 

dengan dosis 200 mg/KgBB merupakan dosis yang paling efektif dan memiliki 

aktivitas yang sama dengan  natrium diklofenak yang memiliki fungsi 

menurunkan inflamasi 

 

Kata Kunci : Daun Tin, Leukosit, Inflamasi 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Inflammation often occurs due to exposure to microorganisms, 

chemicals, and mechanical influences. The inflammatory response aims to attract 

plasma proteins and phagocytic cells to the inflamed tissue so that they can 

destroy the incoming agents and remove damaged cells and prepare the tissue for 

healing. Fig leaves (ficus carica) have different chemical compounds from each 

species. Phytochemical screening of ethanol extract of ficus carica leaves from 

Algerian varieties showed the presence of flavonoids and polyphenols with 

significant variability between the varieties tested. The purpose of this study was 

to test and determine the effective dose of ethanol extract of fig leaves in rattus 

rats induced by carrageenan. Method: This type of research is a true experimental 

study with a post-test method which aims to determine the effectiveness of using 

fig leaf extract (ficus carica) as an anti-inflammatory against the number of 

leukocyte cells in rattus novergicus rats. Results: The comparison between 

Negative Control (KN) and Positive Control (KP) showed no significant average 

difference (0.095> 0.05). Comparison between Negative Control (KN) and 

Treatment 2 (P2) showed that there was no significant difference in the average 

leukocyte cells (1,000>0.05) and Comparison between Negative Control (KN) 

and Treatment 3 (P3) showed that there was no significant difference in the 

average leukocyte cells (0.869>0.05). Comparison between Treatment 1 (P1) and 

Positive Control (KP) showed that there was no significant difference in the 

average leukocyte cells (0.062>0.05). Comparison between Treatment 2 (P2) and 

Treatment 3 (P3) showed that there was no significant difference in the average 

leukocyte cells (0.587>0.05). Conclusion: ethanol extract of fig leaves with a dose 

of 200 mg/KgBW is the most effective dose and has the same activity as sodium 

diclofenac which has the function of reducing inflammation 

 

Keywords: Fig Leaves, Leukocytes, Inflammation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Inflamasi mellrulpakan ganggulan yang sellring tellrjadi pada manulsia dan 

binatang, yang biasanya ditandai dellngan timbullnya kellmellrahan, pellmbellngkakan, 

panas, rasa nyellri, dan hilangnya fulngsi dari olrgan. Inflamasi ini adalah rellspoln 

tellrhadap celldellra dan infellksi jaringan. Rellspoln ini adalah ulsaha tu lbulh ulntulk 

mellnginaktivasi/mellrulsak olrganismell yang mellnye llrang, mellnghilangkan zat 

iritan,dan mellngatulr pellrbaikan jaringan.
1
 

Inflamasi sellring tellrjadi karellna paparan mikrololrganismell, bahan kimia, dan 

pellngarulh mellkanis. Rellspoln inflamasi bellrtuljulan ulntulk mellnarik proltellin plasma dan 

selll fagolsit kell jaringan yang mellradang sellhingga dapat mellnghanculrkan agelln yang 

masulk dan mellnghilangkan selll yang rulsak dan mellnyiapkan jaringan ulntulk 

pellnye llmbulhan.
2
 

Prellvalellnsi mellnulrult WHOl pellnyakit yang mellnye llbabkan inflamasi yaitul ISPA 

sellbanyak 25,50%, dellrmatitis sellbanyak 66,3%, pellnyakit asma sellbanyak 24,5%, 

diabelltells melllituls sellbanyak 9,5%, prellvalellnsi pellnyakit sellndi pada pria sellbanyak 

15,5% dan pada Wanita sellbanyak 12,7%.  

Indolnellsia mellrulpakan nellgara yang mellmiliki angka kelljadian cu lkulp tinggi 

tellrhadap pellnyakit yang mellnimbullkan prolsells inflamasi di dalam tulbulh. Bellbellrapa 

pellnyakit di Indolnellsia yang dapat mellnimbullkan inflamasi yaitul, pellnyakit diabelltells 

melllituls, asma, dellrmatitis, infellksi salulran pellrnafasan akult, pnellulmolnia, pellnyakit 

sellndi, pellnyakit tu lmolr/kankellr, dan hellpatitis. Bellrikult  prellvalellnsi nasio lnal diabelltells 

melllituls 2,1%, prellvalellnsi nasiolnal Pellnyakit Asma adalah 4,5%, prellvalellnsi 

nasiolnal dellrmatitis adalah 6,8%, prellvalellnsi nasiolnal infellksi salulran pellrnafasan 

akult adalah 25,50%, prellvalellnsi nasiolnal pnellmolnia adalah 2,13%, prellvalellnsi 

nasiolnal pellnyakit sellndi adalah 24,7%, prellvalellnsi nasiolnal pellnyakit tu lmolr/kankellr 

adalah 0,4%, prellvalellnsi nasiolnal hellpatitis adalah 1,2%.
3
 

Bellrikult  prellvalellnsi pellnyakit yang banyak mellnimbull inflamasi di Sulmatellra 

Ultara diabelltells melllituls 19,9%, prellvalellnsi Pellnyakit Asma adalah 1,0%, prellvalellnsi 

dellrmatitis adalah 26,3%, prellvalellnsi infellksi salulran pellrnafasan akult adalah 8,7%, 
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prellvalellnsi pnellmolnia adalah 12,47%, prellvalellnsi pellnyakit sellndi adalah 11,9%, 

prellvalellnsi pellnyakit tulmolr/kankellr adalah 0,5%, prellvalellnsi hellpatitis adalah 19,7%. 

Tanaman tin sellcara tradisiolnal digulnakan ulntulk mellngolbati bellrbagai pellnyakit 

sellpellrti kardiolvaskullar, salulran pellrnafasan, gastrolintellsinal, julga sellbagai 

antispasmoldik dan antiinflamasi. Dauln dan bulah tin sellcara tradisiolnal digulnakan 

sellbagai olbat laksatif, stimullan, olbat pellnyakit tellnggolrolkan, antitulsif, ellmollliellnt. 

Dauln tin yang telllah dibulat jamul digulnakan ulntulk hellmolrolid, selldangkan bulah tin 

yang dibulat infuls sellcara aman dapat digulnakan sellbagai laksatif ulntulk anak-anak. 

Dauln tin sellgar dapat digulnakan sellbagai olbat lulka.
4
 

Polholn tin su ldah banyak dibuldidayakan di bellrbagai nellgara karellna dipellrcaya 

banyak mellngolbati bellrbagai pellnyakit, tellrmasulk di Indolnellsia. Kandulngan gizi dari  

tin antara lain sellrat, vitamin A, vitamin C, kalsiulm, magnellsiulm dan poltasiulm 

yang sangat dipellrlulkan ollellh tulbulh. Sellnyawa lain yang tellrkandulng adalah vitamin 

Ell, β-amirin, stigmastellroll, kampellstellroll, asam ollellik, dan isolamil laulrat.
4
 

Dauln tin (ficu ls carica) mellmiliki sellnyawa kimia yang bellrbellda-bellda dari selltiap 

spellsiells. Skrining fitolkimia ellkstrak elltanoll dauln ficuls carica dari varielltas aljazair 

mellnulnjulkkan adanya kandulngan flavolnolid dan pollifellnoll dellngan variabilitas yang 

signifikan antara varielltas yang diulji. Pellnelllitian lain mellnulnjulkkan bahwa ellkstrak 

elltanoll dauln dan kullit bulah tin kaya akan pollifellnoll, flavolnolid, tannin Ol-difellnoll 

dan antholcyanin. Gelltah tin mellngandulng pollifellnoll, flavolnolid dan antholcyanin. 

Selljulmlah bellsar alkalolid julga ditellmulkan dalam ellkstrak dauln tin selldangkan 

kandulngan sapolnin sangat kellcil. Dauln tin mellmiliki kandulngan minellral, folsfolr 

dan kalsiulm tellrtinggi. Dauln tin kellring mellrulpakan sulmbellr strolnsiulm magnellsiulm 

dan bellsi yang sangat baik digulnakan dalam mellnangani kasuls anellmia. Selllain itul, 

bulah tin julga mellrulpakan sulmbellr poltasiulm dan minellral yang bellrfu lngsi ulntulk 

mellngellndalikan tellkanan darah. Dauln tin kellring mellngandulng julmlah toltal fellnollik 

yang lellbih tinggi daripada bulah-bulahan sellgar.
5
 

Kandulngan kimia dauln tin kellring yaitul fellnollik, flavolnolid, alkalolid, dan 

sapolnin yang dapat digulnakan sellbagai antiolksidan. Stuldi fitolkimia mellnulnjulkkan 

bahwa tanaman tin mellmiliki sellnyawa bio laktif sellpellrti arabinolsa, βamirin, β-

karoltin, glikolsida, β- selltolstellroll dan xantho ltolxoll. 6-Ol-asil-βdglulkolsil- β-sitolstellroll 

bellrsama dellngan palmit olil nya, sellrta tulru lnan linollellyl, stellaryl dan ollellyl yang 
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diisollasi dari dauln ficuls carica yang mellnulnjulkkan ellfellk sitoltolksik yang kulat. 

Sellnyawa tellrsellbult mellnulnjulkkan kadar pollifellnoll, flavolnolid, dan antolsianin 

tellrtinggi sellrta mellngandulng antiolksidan dan antiinflamsi yang tinggi.
6
 

Stuldi fitolkimia pada tanaman tin mellnulnjulkkan adanya bellrbagai sellnyawa 

biolaktif sellpellrti sellnyawa fellnollik, fitolstellroll, asam olrganik, kolmpolsisi antolsianin, 

tritellrpellnolid, kulmarin, dan sellnyawa vollatil sellpellrti hidrolkarboln, alko lholl alifatik, 

dan bellbellrapa sellnyawa lainnya. Asam fellnollat sellpellrti 3-Ol- dan 5-Ol-caffellolylqulinic 

acid, asam fellrullat, qulellrcelltin-3-Ol-glulkolsida, qulellrcelltin-3- olrultinolsidell, psolralelln, 

bellrgaptelln, dan asam olrganik (olksalat, asam sitrat, malat, qulinic, shikimik, dan 

fulmarat) yang diisollasi dari ellkstrak air dauln tin. Kulmarin diisollasi dari ellkstrak 

elltanoll dauln tin dan mellnulnjulkkan aktivitas melllawan nellmatolda Bulrsaphelllellnchuls 

xylolphiluls, Panagrelllluls relldivivuls, dan Caellnolrhabditis elllellgans. 4-tritellrpellnolid, 

baulellrellnoll, lulpello ll aselltat, melltil maslinatell, dan asam ollellanollic, diisollasi dari dauln 

tin dan mellnulnju lkkan poltellnsi iritasi pada telllinga tikuls. Sellnyawa fellnollik, asam 

fellnollik, asam klo lrolgellnik, flavoln, dan flavolnoll, dapat diisollasi dari kullit tin sellgar 

dan kellring.
6
 

Hasil pellnelllitian ellkstrak Tin mellnulnjulkkan adanya poltellnsi aktivitas sellbagai 

antiinflamasi sellcara in vitrol dan In vivol. Pada pellnguljian in vivol, ellkstrak klolrolfolrm 

dan elltanoll dau ln tin (ficuls carica) mellnulnjulkkan ellfellk antiinflamasi yang 

signifikan. Ellfellk tellrsellbult ditulnjulkkan dellngan adanya pellngulrangan tellrhadap 

kariolgellnik dan pellmbellntulkan granullolma pada hellwan yang telllah diindulksi 

karagellnan. Ellkstrak elltanoll dauln tin mellngandulng lellbih banyak flavolnolid 

dibandingkan ellkstrak dellngan pelllarult lainnya. Kandulngan sellnyawa Flavolnolid 

yang tinggi pada dauln tin julga diyakini sellbagai agelln antiinflamasi.
7
 

Ellkstrak ini dapat mellnghambat prolsells inflamasi dalam dula fasell (ellksuldasi dan 

granullasi). Radikal bellbas dikelltahuli bellrpellran dalam pellnyellbab tellrjadinya 

pellradangan. ellkstrak bulah tin mellngandulng toltal fellnollik yang tinggi sellhingga 

mellmiliki aktivitas antiolksidan tinggi yang bellrtanggulng jawab pada timbullnya 

rellspoln inflamasi dan angiolgellnik. Hasil pellnelllitian mellnulnjulkkan bahwa ellkstrak tin 

dapat mellnghambat proldulksi sitolkin prolinflamasi, tellrmasulk TNF dan PGEll2 yang 

mellnye llbabkan kellrulsakan sellndi dan pellngambilan lellulkolsit.
8
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Dari latar belllakang diatas, pellrlul dibu lktikan sellcara ilmiah apakah ellkstrak 

elltanoll dauln tin (ficuls Carica) bellrmanfaat sellbagai altellrnatif pellnye llmbulhan 

inflamasi.  

 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah ellkstrak elltanoll bulah tin (ficuls carica) dapat mellnyellmbulhkan inflamasi 

pada tikuls rattuls yang di indulksi karagellnin? 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

1. Mellngelltahuli manfaat ellkstrak dauln tin sellbagai anti inflamasi tellrhadap tikuls 

rattuls yang di indulksi karagellnin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mellmbandingkan lellulkolsit pada tikuls rattuls yang diindulksi karagellnin dan 

yang tidak diindulksi karagellnin. 

2. Mellngulji dan mellnellntulkan dolsis ellfellktif dari ellkstrak elltanoll dauln tin pada 

tikuls rattuls yang di indulksi karagellnin dellngan kadar elltanoll 200, 400, dan 

800 mg/kgBB. 

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Bagi peneliti 

1. Ulntulk mellmpellrollellh pellngalaman dan pellngelltahulan yang lellbih dalam 

melllakulkan pellnelllitian. 

2. Mellningkatkan daya minat dan kellmampulan mellnellliti dalam bilang 

pellnelllitian. 

1.4.2 Bagi akademik 

Mellmbellrikan infolrmasi kellpada msyarakat tellntang bulah tin (ficuls carica) yang 

mellmiliki manfaat anti inflamasi tellrhadap tikuls rattuls nolvellrgiculs yang di indulksi 

karagellnin dan mellnambah wawasan bagi pellnellliti tellntang manfaat bulah tin (ficuls 

carica) sellbagai anti inflamasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Inflamasi   

2.1.1 Definisi  

Inflamasi mellrulpakan rellaksi pada jaringan ikat akibat stimulluls (rangsang) 

ellksolgelln dan ellndolgelln. Arti kata inflamasi sellcara selldellrhana adalah su latul rellspolns 

yang bellrtuljulan u lntulk mellnghilangkan selll dan jaringan nellkroltik yang ru lsak.
9
 

Bulah tin dalam bahasa inggris disellbult fig, banyak olrang sellring mellnye llbultnya 

sellbagai tanaman ara, bulah tin dalam bahasa latin disellbult ficuls carica. Tanaman ini 

dapat tulmbulh su lbulr di tellngah tellrik matahari ollellh karellna itul tanaman ini disellbult 

polholn kellhidulpan. Salah satul tanaman olbat yang mellmiliki banyak manfaat adalah 

bulah tin (Ficuls carica L.) Bulah tin mellmiliki kandulngan gizi yang tinggi dan 

bellrpoltellnsi sellbagai bahan olbat. Tin/Ara (Ficuls carica) adalah salah satul tanaman 

tellrtula yang dikellnal di dulnia. Tulrki mellnghasilkan 26% dari bulah tin dulnia 

selldangkan Mellsir, Iran, Yulnani, Aljazair, dan Marolkol mellnghasilkan sellkitar 70% 

proldulksi tin di dulnia. Tanaman tin sangat baik tulmbulh di daellrah Mellditellrania 

dellngan mulsim dingin yang selljulk dan mu lsim panas kellring yang panas, namuln 

julga dapat tulmbulh di daellrah yang lellbih lellmbab tellrmasulk daellrah trolpis dan 

sulbtrolpis tellrmasulk di Indolnellsia. Tanaman ini tellrmasulk kelldalam kelllularga 

Molracellaell yang mellrulpakan salah satul dari kelllularga tulmbulhan tellrtula di dulnia.
3
 

 

 

Gambar 2.1 Dauln Tin 

Taksolnolmi tanaman tin (ficuls carica): 

Kingdolm   : Plantaell  
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Sulbkingdolm  : Trachellolbiolnta 

Sulpellr divisi : Spellrmatholphyta 

Divisi  : Magnolliolphytell  

Kelllas   : Magnolliolpsida 

Sulbkelllas   : Dillellniidaell 

Olrdol   : Rolsalells 

Famili  : Molracellaell 

Gellnuls   : Ficuls 

Spellsiells   : Ficuls carica L 

Ciri-ciri tanaman ficuls carica dapat tu lmbulh higga 10 melltellr dellngan batang 

lulnak bellrwarna abul-abul, daulnnya culkulp bellsar dan bellrlellkulk 3-5 culping. Bulnga tin 

tidak tellrlihat karellna tellrlindulngi dasar bulnga yang mellnultulp sellkitar bulah. Bulahnya 

bellrulkulran panjang tiga hingga 5 cm, bellrwarna hijaul. Bellbellrapa kulltivar bellrulbah 

warna mellnjadi ulngul jika masak. Gelltah yang dikelllularkan polholn ini dapat 

mellngiritasi kullit.
10

 

Gelltah tin mellngandulng pollifellnoll, flavo lnolid dan antholcyanin. Sellju lmlah bellsar 

alkalolid julga ditellmulkan dalam ellkstrak dau ln tiin dan kandulngan sapolnin sangat 

kellcil. Dauln tin mellmiliki kandulngan minellral, folsfolr dan kalsiulm tellrtinggi selltelllah 

bulah jellrulk. Dau ln tin kellring mellrulpakan su lmbellr strolnsiulm magnellsiu lm dan bellsi 

yang sangat baik digulnakan dalam mellnangani kasuls anellmia. Selllain itul, dauln tin 

julga mellrulpakan sulmbellr poltasiulm dan minellral yang bellrfulngsi ulntulk 

mellngellndalikan tellkanan darah. Dauln  tin kellring mellngandulng julmlah toltal fellnollik 

yang lellbih tinggi daripada bulah-bulahan sellgar. Kandulngan kimia dau ln tin kellring 

yaitul fellnollik, flavolnolid, alkalolid, dan sapolnin yang dapat digulnakan sellbagai 

antiolksidan dan antiinflamasi. 

2.1.2 Jenis-jenis inflamasi 

Inflamasi dibagi mellnjadi 2, yaitul:
11

 

1. Inflamasi akult  

Inflamasi akult mellrulpakan prolsells singkat yang bellrlangsulng dalam 

bellbellrapa mellnit hingga bellbellrapa hari, dimana tellrdapat ellksuldasi cairan dan 

proltellin plasma sellrta imigrasi selll lellulkolsit tellrultama nellultrolphil. 

2. Inflamasi krolnik 
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Inflamasi krolnik mellrulpakan prolsells lanjultan dari inflamasi akult yang 

pellnye llmbulhannya belllulm sellmpulrna. Dapat julga disellbabkan karellna rellaksi 

immulnollolgic, prolsells radang pada inflamasi akult tellrjadi bellrminggul-minggul 

hingga bellrbullan-bullan. Inflamasi krolnik ditandai dellngan banyaknya 

ditellmulkan selll limfolsit, selll plasma, makrolfag, dan pellmbellntulkan jaringan 

granullasi yang mellnghasilkan fibrolsis. 

2.1.3 Mekanisme inflamasi akut 

Inflamasi mellrulpakan rellspoln fisio llolgis tellrhadap bellrbagai rangsangan 

sellpellrti infellksi. Inflamasi dimullai dellngan inflamasi akult yang mellrulpakan rellspoln 

awal tellrhadap kellrulsakan jaringan. Radang akult mellmiliki 2 kolmpo lnelln ultama, 

yaitul pellrulbahan vaskullar dan aktivitas selll. Pada vaskullar tellrjadi vasolkolnstriksi 

dalam hitulngan delltik selltelllah jelljas, selltelllah itul tellrjadi vasoldilatasi artellrioll yang 

mellngakibatkan pellningkatan aliran darah, sellhingga mellnimbullkan gelljala rulbolr dan 

kalolr yang mellru lpakan tanda khas pellradangan. Pellmbullulh darah kellcil mellnjadi 

lellbih pellrmiabelll dan cairan kaya proltellin akan mellngalir kelllular kell jaringan 

ellkstravaskullar sellhingga mellningkatkan viskolsitas darah dan mellmpellrlambat aliran 

darah. Selltelllah pellmbullulh darah statis, lellulkolsit tellrultama nellultrolfil mullai 

bellrkelllolmpolk pada pellrmulkaan vaskullar ellndoltelll. Kolntraksi selll ellndoltelll 

mellnye llbabkan tellrbellntulknya celllah antar selll pada vellnullell polst kapilellr mellnye llbabkan 

pellningkatan pellrmellabilitas vaskullar. Kolntraksi selll ellndoltelll tellrjadi sellgellra selltelllah 

pellngikatan dellngan histamin, bradikinin,lellulkoltrielln selllama 15- 30 mellnit, yang 

diikulti ollellh pellningkatan TNF dan IL-1. Mellningkatnya pellrmellabilitas vaskullar 

mellnye llbabkan aliran cairan kaya proltellin dan julga selll darah kell jaringan 

ellkstravaskullar. Hal ini akan mellngakibatkan tellkanan olsmoltik cairan intellrstitial 

mellningkat, dan cairan masulk kell dalam jaringan sellhingga tellrjadi pellnimbulnan 

cairan kaya pro ltellin yang disellbult dellngan ellksuldat, dan mellnimbullkan elldellma 

sellbagai manifellstasi radang.
12

  

Aktivitas selllullar dimullai selltelllah pellningkatan aliran darah kell bagian yang 

mellngalami celldellra. Lellulkolsit dan trolmbolsit tellrtarik kell daellrah tellrsellbult karellna 

bahan kimia yang dilellpaskan ollellh selll celldellra, selll mast, melllaluli pellngaktifan 

kolmplellmelln dan proldulksi sitolkin selltelllah antiboldi bellrikatan dellngan antigelln. 

Trolmbolsit yang masulk kell daellrah celldellra mellrangsang pellmbellkulan ulntulk 
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mellngisollasi infellksi dan mellngolntroll pellrdarahan. Pellnarikan lellulkolsit yang melllipulti 

nellultrolfil dan mo lnolsit kell daellrah celldellra disellbult kellmoltaksis. Selll-selll yang tellrtarik 

kell daellrah celldellra akhirnya akan bellrpellran melllakulkan pellnyellmbulhan. Ulrultan 

kelljadian ellkstravasasi lellulkolsit dari lulmelln vaskullar kell ellkstravaskullar: (1) 

marginasi dan rollling, (2) adhellsi dan transmigrasi antar selll ellndoltelll, dan (3) 

migrasi pada jaringan intellrtitial tellrhadap sulatul rangsang kellmoltaktik. Melldiatolr 

kimiawi kellmolatraktan dan sitolkin tellrtellntul mellmellngarulhi prolsells ini dellngan 

mellngatulr ellksprellsi pellrmulkaan ataul aviditas mollellkull adhellsi.
13

 

Kellrulsakan selll yang tellrkait dellngan inflamasi bellrpellngarulh tellrhadap selllapult 

mellmbran selll yang mellnye llbabkan lellulkolsit mellngelllularkan ellnzim-ellnzim lisolsolmal 

tellrultama melltabo llit asam arakidolnat. Sellbagian melltabollit asam arakido lnat dirulbah 

ollellh ellnzim COlX mellnjadi prolstaglandin, trolmbolksan, dan prolstasiklin. Sellbagian 

lain hasil melltabollit asam arakidolnat diulbah ollellh ellnzim lipolxygellnasell mellnjadi 

lellulkoltrielln. Lellulko ltrielln mellrulpakan proldulk akhir dari melltabollismell asam arakidolnat 

pada jalulr lipolxygellnasell.
8
 

Saat ini dikellnal dula isolellnzim COlX (cyclololxygellnasell), yaitul COlX-1 dan 

COlX-2. Ellnzim COlX-1 bellrfulngsi sellbagai ellnzim kolnstitultif yaitul mellngulbah PGH2 

mellnjadi bellrbagai jellnis prolstaglandin (PGEll1, PGEll2) dan trolmbo lksan yang 

dibultulhkan dalam fulngsi holmellolstatis. Ellnzim COlX-2 yang tellrdapat di dalam selll-

selll imuln (makro lfag dan lainnya), selll ellndoltelll pellmbullulh darah, dan fibrolblast 

sinolvial sangat muldah diindulksi ollellh bellrbagai mellkanismell sellhingga akan 

mellngulbah PGH2 mellnjadi PGEll2. Prolstaglandin Ell2 (PGEll2) akan mellnyellbabkan 

vasoldilatasi dan pellningkatan pellrmellabilitas vaskullar, sellhingga aliran darah akan 

mellningkat dan polri-polri kapilellr julga mellmbellsar. Polri-polri kapilellr yang mellmbellsar 

akan mellnyellbabkan proltellin plasma kelllular dari pellmbullulh darah dan masulk kell 

dalam jaringan yang mellradang. Akulmullasi proltellin yang bolcolr pada jaringan 

intellrstitial akan mellningkatkan tellkanan olsmoltik kollolid dalam jaringan intellrstitial 

dan akan mellningkatkan tellkanan darah kapilellr. Pellningkatan tellkanan olsmoltik 

kollolid dan tellkanan kapilellr cellndellrulng akan mellmindahkan cairan kelllular kapilellr 

dan mellgulrangi rellabsolrbsi cairan di kapilellr. Akhirnya tellrjadi pellnulmpulkan cairan 

di jaringan intellrstitial yang akan mellnyellbabkan elldellma lolcal.
14
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Ellnzim COlX-1 mellngkatalisis pellmbellntulkan prolstaglandin yang 

bellrtanggulng jawab ulntulk mellnjalankan fulngsi-fulngsi rellgullasi fisiollolgis. 

Sellbaliknya, ellnzim COlX-2 tidak ditellmulkan di jaringan pada kolndisi no lrmal, telltapi 

diindulksi ollellh bellrbagai stimulluls, sellpellrti ellndoltolksin, sitolkin, mitolgelln, dan 

dihulbulngkan dellngan proldulksi prolstaglandin selllama prolsells inflamasi, nyellri, dan 

rellspoln pirelltik. E llnzim COlX-2 dapat diindulksi apabila tellrdapat stimulli radang, 

mitolgellnellsis, atau l olnkolgellnellsis.
15

 

Cara kellrja olbat-olbatan NSAID ulntulk sellbagian bellsar bellrdasarkan 

hambatan sintellsis prolstaglandin, dimana kelldula jellnis cyclololxyge llnasell diblolkir. 

NSAID yang idellal, diharapkan hanya mellnghambat COlX-2 (pellradangan) dan 

tidak COlX-1 (pellrlindulngan mulkolsa lambu lng), julga mellnghambat lipolxygellnase ll 

(pellmbellntulkan lellu lkoltrielln).
15

 

2.1.4 Tanda dan gejala  

Inflamasi biasanya ditandai dellngan tanda dan gelljala, yaitul:
16

 

1. Rulbolr (kellmellrahan), biasanya tellrjadi pada tahap awal inflamasi. 

Tellrdapat darah yang mellngulmpull di daellrah celldellra jaringan ikat akibat 

pelllellpasan kimia, prolstaglandin, dan histamin. 

2. Tulmolr (pellmbellngkakan), tellrjadi pada tahap lanjultan dari rulbolr pada saat 

inflamasi, disellbabkan karellna mellningkatnya pellrmellabilitas kapilellr yang 

mellnye llbabkan pellnulmpulkan cairan di tellmpat yang radang sellhingga 

mellnimbullkan pellmbellngkakan. 

3. Kalolr (panas), rasa panas disellbabkan karellna banyaknya darah yang 

mellnggulmpal di sellkitar radang dibanding dellngan daellrah lain yang dapat 

mellnye llbabkan dellmam karellna mellngganggul pulsat pellngatulran panas pada 

hipoltalamuls. 

4. Dollolr (nyellri), tellrjadi akibat adanya pellrellgangan jaringan karellna elldellma 

dan adanya pelllellpasan zat-zat kimia ataul melldiatolr nye llri yang 

mellrangsang saraf pellrifellr disellkitar radang. 

5. Fulnctio ln laellsa (hilangnya fulngsi),tellrjadi karellna adanya ganggulan 

fulngsi jaringan dari sulatul prolsells inflamasi. 
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2.1.5 Mediator inflamasi 

Pada tahap awal tellrjadinya radang, jaringan mellngelllularkan stimulluls yang 

mellmicul pelllellpasan melldiatolr kimia plasma ataul jaringan ikat. Melldiatolr tellrsellbult 

mellmiliki pellngaru lh tellrhadap rellspoln vascullar dan selllullar. Rellspoln radang bellrakhir 

apabila stimulluls inflamasi jaringan dan melldiatolr hilang.
17

 

Melldiatolr kimiawi pada inflamasi dihasilkan ollellh selll yang mellngalami lulka 

ataul bellrulpa faktolr plasma. Melldiatolr yang dihasilkan ollellh selll yaitul, vasolactive ll 

aminells (histamin, sellroltolnin), melltabollit asam arakidolnat (pro lstaglandin, 

lellulkoltrielln), fakto lr nellultrolphil (proltellasell), dan lympholkinell. Faktolr plasma tellrdiri 

dari kolmplellmelln, kinin (bradykinin), faktolr kolagullasi, dan sistellm fibrinollitik. 

Melldiatolr inflamasi tellrbagi dula jellnis yaitul, melldiatolr lolkal yang disintellsis 

sellcara lolkal ollellh selll di sellkitar inflamasi dan melldiatolr sistellmik yang bisa sirkullasi 

di dalam plasma dan disintellsis ollellh hati.
18

 

Melldiatolr kimia bellrpellran pada inflamasi akult melllipulti bellbellrapa fu lngsi dalam 

dilatasi vaskullar, pellningkatan pellrmellabilitas, dan kellmoltaksis. Fu lngsi dalam 

dilatasi vaskullar dipellrankan ollellh histamin, sellroltolnin, bradikinin, dan 

prolstaglandin. Melldiatolr kimia ulntulk mellningkatkan pellrmellabilitas adalah histamin, 

sellroltolnin, bradikinin, kolmplellmelln 3a, kolmplellmelln 5a, prolstaglandin, lellulkoltriellnell, 

proltellasell lisolsolmal, dan olksigelln radikal. Sellmellntara itul, melldiatolr yang bellrpellran 

dalam kellmoltaksis adalah kolmplellmelln 5a, prolstaglandin, lellulkoltrielln, kolmplellmelln 

3b (olpsolnin), dan bradykinin.
18

 

2.2 Daun tin sebagai anti inflamasi 

Pada pellnelllitian ellkstrak dauln tin mellmiliki poltellnsi aktivitas sellbagai 

antiinflamasi sellcara In vitrol dan In vivol. Pada pellnguljian In vivol, ellkstrak 

klolrolfolrm dan elltanoll dauln tin (ficuls carica) mellnulnjulkkan ellfellk antiinflamasi yang 

signifikan. Ellfellk tellrsellbult mellnulnjulkkan adanya pellngulrangan tellrhadap kariolgellnil 

dan pellmbellntulkan granullolma pada tikuls yang telllah di indulksi karagellnin. Ellkstrak 

elltanoll dauln tin mellngandulng banyak flavolno lid dibanding ellkstrak pelllaru lt lainnya. 

Kandulngan sellnyawa flavolnolid yang tinggi pada dauln tin diyakini sellbagai 

antiinflamasi, ellkstrak dauln tin dapat mellnghambat prolsells inflamasi dellngan dula 

fasell yaitul, ellksu ldasi dan granullasi. Radikal bellbas bellrpellran sellbagai pellnye llbab 

tellrjadinya pellradangan, ellkstrak bulah tin mellngandulng fellnollik yang tinggi sellhingga 
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mellmiliki aktivitas antiolksidan tinggi sellhingga dalam mellnghambat timbullnya 

rellspoln inflamasi dan angiolgellnik.
4
 

 

2.4.  Daun tin sebagai antioksidan dan radikal bebas 

Tin (Ficu ls carica) mellrulpakan sulmbellr yang kaya akan antiolksidan alami 

yang dihasilkan dari sellnyawa fellnollik dan flavolnolid yang tellrkandulng didalamnya 

dan bellrfulngsi u lntulk mellncellgah ganggulan kellsellhatan yang tellrkait dellngan strells 

olksidatif, sellpellrti pellnyakit kankellr, pellnyakit pellmbullulh darah dan saraf. Bellbellrapa 

ellkstrak tin telllah tellrbulkti mampul mellngulrangi radikal bellbas.
2
 

Gelltah dauln tin sangat kaya akan pollifellnoll dan flavolnolid, yang telllah banyak 

tellrbulkti sellbagai antiolksidan kulat. Pellnelllitian yang dilakulkan pada kandulngan 

pollifellnoll dan flavolnolid yang diellkstraksi dari gelltah Tin mellnggulnakan melltoldell 

radical-scavellnging activity dalam pellnguljian in vivol melllaluli pellnellntu lan aktivitas 

sulpellrolksida dismultasell dan glultathiolnell relldulktasell, mellnulnjulkkan bahwa tellrdapat 

pellngulrangan laju l kelldula ellnzim tellrsellbult di selll hati sellcara signifikan, selldangkan 

Aktivitas antiolksidan sellcara in vitrol dari ellkstrak melltanoll dauln F. carica diulji 

dellngan mellnggulnakan tellknik pellmindaian radical DPPH. Hasilnya mellnulnjulkkan 

bahwa kolnsellntrasi inhibisi nya (IC50) adalah 0,0903 mg / mL. Hal tellrsellbult 

mellnulnjulkkan bahwa bulah tiin kaya akan antiolksidan.
3
 

 

2.5  Farmakokinetik  

Farmakolkinelltik sellcara selldellrhana didellfinisikan sellbagai ilmul mellmpelllajari kinelltika 

absolrbsi, distribu lsi, melltabollismell, dan ellkskrellsi (ADMEll) dalam jaringan atau l 

olrgan tellrtellntul pada tulbulh. Absolrbsi yang dibellrikan sellcara olral bellrlangsulng 

olptimal pada ulsuls haluls. Flavolnolid gliko lsida sellhingga haruls diulbah tellrlellbih 

dahullul mellnjadi aglikoln sulpaya dapat diabsolrbsi di ulsuls haluls. Glikolsida 

dihidrollisis mellnjadi aglikoln kelltika bellrada di ulsuls haluls. Aglikoln yang masih 

mellmiliki strulktulr kolmplellks yang tidak dapat disellrap ulsuls haluls akan 

dikatabollismell di kolloln dellngan bantulan mikrolba ulsuls. Aglikoln mellmasulki 

sellrangkaian bioltransfolrmasi di dalam hati, masulk kell dalam sirkullasi darah sellrta 

tellrikat dellngan rellsellptolr di dalam selll dan jaringan targellt, kellmuldian akhirnya 

diellliminasi. Bellrdasarkan latar belllakang di atas, telllah dikelltahuli bahwa ulji 
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farmakolkinelltika mellrulpakan salah satul indikatolr pellnting dalam mellnye lldiakan 

infolrmasi mellngellnai prolfil sulatul sellnyawa ataul zat ulntulk mellnellntulkan kellamanan, 

ellfellktivitas, kellbellradaannya dalam tulbulh sellrta kellmampulan ulntulk diabsolrbsi 

melllaluli plasma darah.
19

 

 

2.3 Kerangka teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kellrangka Tellolri 
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2.4 Kerangka konsep 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kellrangka Kolnsellp 

2.5 Hipotesis  

H0: Tidak tellrdapat ellfellk ellkstrak elltanoll dauln tin (Ficuls Carica) sellbagai anti 

inflamasi tellrhadap julmlah selll lellulkolsit tikuls rattuls nolvellrgiculs yang di indulksi 

karagellnin. 

Ha: Tellrdapat ellfellk ellkstrak elltanoll dauln tin (Ficuls Carica) sellbagai anti 

inflamasi tellrhadap julmlah selll lellulkolsit tikuls rattuls nolvellrgiculs yang di indulksi 

karagellnin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel independen 

Ekstrak Daun Tin 

 

Variabel Dependen 

Jumlah Sel Leukosit 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel 

Definisi Alat Hasil Skala 

Operasional Ukur Ukur Ukur 

Variable 

bebas: 

Ellkstrak dauln 

tin (ficuls 

carica)   

Ellkstrak dauln 

tin (ficuls 

carica)  

sellbelllulmnya 

diellkstrak 

dellngan 

masellrasi 

selllama 5 hari 

dellngan 

mellnggulnakan 

elltanoll 70 % 

lalul didellstilasi 

vakulm sulpaya 

ellkstrak kellntal  

dan dapat 

dibulat dalam 

selldiaan dan 

dolsis.  

Timbangan 

Analitik 

  

1. 225 g dauln tin 

2. Dolsis 1: 200 

mg/kgBB 

3. Dolsis 2: 400 

mg/kgBB 

4. Dolsis 3: 800 

mg/kgBB 

 

Nulmellrik 

Variable 

tergantung: 

Julmlah Selll 

Lellulkolsit 

Selll lellulkolsit 

mellrulpakan 

bagian dari selll 

darah yang 

bellrtulgas 

dalam 

pellmullihan 

inflamasi 

Alat 

Hellmatollo lgi 

ABX Microls 60 

1. Mellnulruln = < 

2.000/mm
3
 

darah 

2. nolrmal= 2.000 

-10.000/mm
3
 

darah 

3. mellningkat => 

10.000/mm
3
 

darah 

Intellrval 

 

3.2 Jenis Penelitian  

Jellnis pellnelllitian ini adalah pellnelllitian trulell ellkspellrimellntal dellngan melltoldell polst 

tellst yang bellrtulju lan ulntulk mellngelltahuli ellfellktifitas pellnggulnaan Ellkstrak dauln tin 

(ficuls carica)  sellbagai anti inflamasi tellrhadap julmlah selll lellulkolsit tikuls rattuls 

nolvellrgiculs. 

 

14 
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan 

Nol. Kellgiatan  2023 

Melli Julni Julli Agul  Sellp  

1.  Stuldi Litellratulr, bimbingan dan 

pellnyulsu lnan prolpolsal 

     

2. Sellminar prolpolsal      

3. Mellngulru ls izin elltik pellnelllitian      

4. Pellngulmpullan data      

5. Pellngollahan daan analisis data      

6. Sellminar hasil      

 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Pellnelllitian ini dilakulkan di labolratolriulm farmakollolgi dan biolkimia Fakulltas 

Kelldolktellran Ulnivellrsitas Mulhammadiyah Su lmatellra Ultara. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian  

Polpullasi pellnelllitian adalah tikuls bellrulmulr 2 bullan dellngan bellrat 200 - 400 gram. 

3.4.2 Sampel Penelitian  

Pellnelllitian ini mellnggulnakan kellselllulrulhan sulbjellk bellrulpa 25 tikuls jantan dellngan 

pellmbagian lima kelllolmpolk pellrlakulan.  

1. Kelllolmpolk I (K I)/Kolntroll Nellgatif 

2. Kelllolmpolk II (K II)/Kolntroll Polsitif 

3. Kelllolmpolk III (K III)/Pellrlakulan 1 

4. Kelllolmpolk IV (K IV)/Pellrlakulan 2 

5. Kelllolmpolk V (K V)/Pellrlakulan 3 

 

Pellnellntulan ju lmlah sampelll dari tiap kelllolmpolk pellrlakulan dilakulkan dellngan 

mellnggulnakan ru lmuls Felldellrellr. Kelllolmpolk ellkspellrimelln dellngan pellmbellrian dolsis 
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Ellkstrak dauln tin (ficuls carica) (dolsis pellrlakulan pellrtama 200 mg, dolsis pellrlakulan 

kelldula 400 mg, dolsis pellrlakulan kelltiga 800 mg) dellngan kelllolmpolk kolntroll nellgatif 

(tidak diindulksi karagellnin dan tidak dibellrikan ellkstrak elltanoll dauln tin), kelllolmpolk 

kolntroll polsitif (diindulksi karagellnin namuln tidak dibellrikan ellkstrak elltanoll dauln 

tin), dan kelllolmpo lk colntroll. 

 Rumus Federer: (n-1) (t-1) > 15 :  

 dellngan t = julmlah kelllolmpolk pellrlaku lan = 5 

  n = julmlah sampelll 

  Maka    (n-1) (t-1) > 15 

    (n-1) (5-1) > 15 

     4 (n-1) >  15 

     4n-4 > 15 

     4n > 15 + 4 

     4n > 19 

     n > 4,75 

     n > 4,75 (dibullatkan mellnjadi 5) 

Tiap kelllolmpo lk pellrlakulan ditambah 20% hellwan colba sellbagai cadangan bila 

hellwan colba drolp olult (20% x 5) = 1). Bellrdasarkan pellnghitulngan dellngan rulmuls 

Felldellrellr maka julmlah hellwan colba pada tiap kelllolmpolk pellrlakulan sellbanyak 5 ellkolr. 

Maka toltal kellselllu lrulhan hellwan colba ulntulk ellnam kelllolmpolk adalah 25 ellkolr. 

 Kritellria Inklulsi 

Tikuls jantan sellhat, ulsia 2 bullan, bellrat 200-400 gram, aktivitas aktif. 

 Kritellria E llksklulsi  

Tikuls mati saat pellnelllitian bellrlangsulng. 

3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Alat-alat yang akan digulnakan dalam pellnelllitian ini adalah alat-alat gelllas 

(Pyrellx), roltary ellvapolratolr (Hellidollph), nellraca analitik (Olhauls), watellrbath 

(Mellmmellrt), spulit injellksi (Tellrulmol), vaccu lm bulchnellr. Bahan yang digulnakan 
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adalah dauln tin kellring, elltanoll 70% (tellknis), karagellnin 2%, natriulm klolrida 0,9%, 

aquladells, CMC, rellagelln ulji fitolkimia (ammolnia ellncellr, asam sullfat pellkat, asam 

klolrida, rellagelln Mayellr, klolrolfolrm, fellri klolrida 5%). 

3.5.2  Pembuatan Ekstraksi ficus carica
19 

a. Pengumpulan dan Determinasi Daun Tin (Ficus carica L) 

Pellnyiapan bahan yang digulnakan pada pellnelllitian yaitul dauln dari tanaman Tin 

yang dipellrollellh dari tanaman yang dibuldidayakan dirulmah. Selllanjultnya 

delltellrminasi yang bellrtuljulan ulntulk mellmpellro llellh kellbellnaran idellntitas dari tanaman 

yang akan ditellliti sellhingga mellnghindari kellsalahan dalam mellngulmpu llkan bahan 

ultama pellnelllitian. 

b. Pembuatan Simplisia Daun Tin (Ficus carica L) 

Pellmbulatan simplisia bulah Tin tellrlellbih dahullul disolrtir dellngan cara 

mellmisahkan bagian dauln dellngan bahan tanaman lainnya. Dauln Tin mellmiliki 

tellkstulr kasar dellngan panjang 6 hingga 18 cm dellngan lellbar 5 sampai 15 cm, 

bellntulk tullang dauln latellral pellrtama lulruls mellnjolrolk tellrhadap ibul tullang dauln 

dipangkal dellngan polla tiga cabang kellmuldian dibellrsihkan dellngan air yang 

mellngalir dan dibiarkan hingga kellring, lalul dirajang kellmuldian dauln Tin 

dikellringkan mellnggulnakan cara kellring angin selllama 2 hingga 3 minggul. 

Selllanjultnya dauln Tin disellrbulkan mellnggulnakan blellndellr dan ditimbang kellmuldian 

dimasulkkan kelldalam boltoll masellrasi bellrwarna colkelllat dan dilakulkan 

pellngellkstraksian sellcara masellrasi. Kellmuldian simplisia diellkstraksi sellcara masellrasi 

dellngan elltanoll 70%. Selllanjultnya, ellkstrak cair diulapkan dellngan alat pellngulap 

dellstilasi vakulm agar ellkstrak mellnjadi kellntal. 

c. Ekstraksi daun tin (ficus carica) 

Ellkstrak dauln tin dipellrollellh dari 225 g dauln tin kellring yang suldah 

disellrbulkkan, selllanjultnya dimasellrasi dellngan pelllarult elltanoll 70% sellbanyak 2000 

mL selllama 3x24 jam dan sellsellkali diadulk. Kellmuldian disaring dellngan bantulan 

vaculm sellhingga dihasilkan filtrat, kellmuldian dipellkatkan dellngan mellnggulnakan 

ellvapolratolr. Hasil dari ellvapolrasi kellmuldian diulapkan di watellrbath hingga 

dipellrollellh ellkstrak yang kellntal.  
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3.5.3 Pembuatan suspensi ekstrak etanol daun tin 200, 400 dan 800 mg/kgBB 

1) Dolsis 200 mg/kgBB Ditimbang 400 mg ellkstrak dauln tin, kellmuldian 

ditambahkan CMC 1% sampai 25 mL.  

2) Dolsis 400 mg/kgBB Ditimbang 800 mg ellkstrak kellntal disulspellnsikan 

dellngan CMC 1% sampai 25 mL.  

3) Dolsis 800 mg/kgBB Ditimbang 1600 mg ellkstrak elltanoll dauln tin kellmuldian 

disulspellnsikan kell dalam CMC 1% sampai 25 mL.  

3.5.4 Pembuatan suspensi karagenin 2%  

Karagellnin ditimbang sellbanyak 0,2 gram dan disulspellnsikan kelldalam NaCl 

0,9% hingga vollu lmell 10 mL.  

3.5.5 Persiapan hewan uji  

Tikuls diadaptasikan dalam kandang ulntulk prolsells aklimatisasi selllama 1 

minggul sellrta dijaga agar kellbultulhan makan dan minulm telltap tellrpellnulhi. Tahap 

selllanjultnya tiku ls dipulasakan selllama 12-18 jam sellbelllulm pellrlakulan, telltapi 

pellmbellrian air minulm telltap dilakulkan.  

3.5.6 Uji aktivitas antiinflamasi  

Pada pellnguljian yang dilakulkan dellngan melltoldell ulji karagellnin, melllipulti 

bellbellrapa tahapan sellbagai bellrikult: 

1) Hellwan ulji yang telllah dipulasakan selllama 18 jam, dikelllolmpolkkan mellnjadi 

5 kelllolmpolk masing-masing tellrdiri dari 5 ellkolr tikuls.  

2) Tiap ellko lr tikuls ditimbang bellrat badannya dan ditandai dellngan 

mellnggulnakan spidoll pada ellkolr tikuls.  

3) Pellngambilan darah tikuls ulntulk mellnghitulng julmlah selll lellulkolsit awal. 

4) Selltelllah ju lmkah lellulkolsit awal dicatat tikuls diindulksi karagellnin 2% ulntulk 

mellmulncu llkan inflamsi pada tikuls. 

5) Pellngambilan darah kelldula ulntulk mellngellcellk julmlah selll lellulkolsit selltelllah 

diindulksi karagellnin 2%. 

6) Tiap kelllo lmpolk hellwan ulji dibellrikan pellrlakulan sellcara olral sellbagai bellrikult : 

a. Kelllolmpolk I : kolntroll nellgatif (-) tidak diindulksi karagellnin dan tidak 

dibellrikan ellkstrak elltanoll dauln tin. 

b. Kelllolmpolk II: kolntroll polsitif (+) diindulksi karagellnin 2% dan dibellrikan 

natriulm diklolfellnak.  
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c. Kelllolmpolk III: kelllolmpolk pellrlaku lan diindulksi karagellnin dan dibellrikan 

ellkstrak elltanoll dauln tin 200 mg/KgBB. 

d.  Kelllolmpolk IV: kelllolmpolk pellrlaku lan diindulksi karagellnin dan dibellrikan 

ellkstrak elltanoll dauln tin 400 mg/KgBB. 

e. Kelllolmpolk V: kelllolmpolk pellrlaku lan diindulksi karagellnin dan dibellrikan 

ellkstrak elltanoll dauln tin 800 mg/KgBB  

7) Selltelllah 30 mellnit pellmbellrian bahan ulji ambil darah tikuls ulntulk mellngellcellk 

julmlah  selll lellulkolsit pada tikuls. 

3.5.7 Uji fitokimia
18 

Pellnellntulan gollolngan sellnyawa melltabollit sellkulndellr yang tellrkandulng dalam 

ellkstrak elltanoll dauln tin dellngan mellnyiapkan sampelll ulji tellrdiri dari campulran 

antara ellkstrak kellntal dauln tin dellngan 2 mL elltanoll 70%.  

1) Flavolnolid Sampelll ulji dimasulkkan kell dalam tabulng rellaksi, ditambahkan 

larultan amolnia ellncellr sellbanyak 5 mL, kellmuldian ditelltellskan asam sullfat 

pellkat sellcara hati-hati lellwat dinding tabulng, dilakulkan di dalam lellmari 

asam. Tellrjadi pellrulbahan warna mellnjadi larultan hijaul kellkulningan 

mellnulnjulkkan adanya flavolnolid.  

2) Tanin Pellnguljian tellrhadap sampelll ellkstrak yang direllaksikan dellngan larultan 

fellri klolrida 5% (FellCl3) sellbanyak 3 telltells, amati pellrulbahan warna mellnjadi 

birul kellhijaulan, hijaul-birul ataul adanya ellndapan. 

3) Sapolnin diulji dellngan tells bulih dellngan mellrellaksikan sampelll ulji dellngan 20 

mL akuladells, kellmuldian dilakulkan pellngolcolkan dellngan kulat selllama 15-20 

mellnit. Amati bulih yang tellrbellntulk, bila bulih masih bellrtahan pada waktul 10 

mellnit dan saat ditelltellskan asam klolrida 2 N 1 telltells bulsa masih telltap ada, 

maka ellkstrak tellrsellbult mellngandulng sapolnin. 

4) Alkalolid Pellnellntulan sellnyawa alkalolid dimullai dellngan pellnambahan larultan 

Asam klolrida 2N sellbanyak 5 mL kell dalam sampelll ulji, kellmuldian 

dipanaskan di atas api bulnselln. Selltelllah itul ditambahkan Rellagelln Maye llr kell 

dalam campulran tadi. Kellbellradaan sellnyawa alkalolid ditandai dellngan 

adanya ellndapan pultih yang tellrbellntulk.  

5) Stellrolid Idellntifikasi sellnyawa stellrolid dalam ellkstrak melllaluli rellaksi sampelll 

ulji dellngan 2 ml klolrolfolrm. Kellmuldian 2 ml asam sullfat ditelltellskan lellwat 
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dinding tabulng rellaksi, di dalam lellmari asam. Apabila tellrjadi pellmbellntulkan 

cincin warna mellrah colklat pada bagian bawah mellnandai kellbellradaan 

stellrolid.  

3.6 Analisis Data  

3.6.1 Analisis data statistik  

Bellrdasarkan pellnelllitian ini mellnggulnakan analisa Olnell-Way ANOlVA ulntulk 

melllihat pellrbelldaan kelllima kelllolmpolk pellrlakulan dellngan melllihat pellrbelldaan yang 

jelllas diantara 5 kelllolmpolk pellrlakulan bila distribulsi data nolrmal. Namuln bila 

distribulsi data tidak nolrmal maka dapat mellnggulnakan analisa data u lji Krulskal-

Wallis. Ollellh karellna itul data tellrlellbih dahu llul diulji nolrmalitas dan holmolgellnitas 

mellnggulnakan ulji Shapirol-Wilk dellngan distribulsi data nolrmal P > 0,05 dan 

distribulsi data tidak nolrmal P < 0,05. 
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3.7 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
Gambar 3.1 Alulr Pellnelllitian 

Tikus rattus novergicus 25 ekor 

Tikus diadaptasi (aklimatisasi) selama 1 minggu 

Tikus dibagi menjadi 5 kelompok 

Pengambilan darah pertama untuk menghitung jumlah 

leukosit awal sebelum diberikan bahan uji coba 

Setelah dihitung jumlah leukosit awal pada tikus, tikus diinduksi 

karagenin 2% untuk memunculkan inflamasi pada tikus 

Pengambilan darah kedua untuk mengecek apakah terjadi inflamasi pada tikus 

setelah diinduksi karagenin 2% dan melihat apakah ada peningkatan jumlah leukosit 

 

Kelompok (-) 

tidak diinduksi 

karagenin dan 

tidak diberikan 

ekstrak etanol 

daun tin 

Kelompok (+) 

diinduksi 

karagenin 2% dan 

diberikan natrium 

diklofenak  

Kelompok 1 

diinduksi karagenin 

2% dan diberikan 

ekstrak etanol daun 

tin 200 mg/KgBB 

Kelompok 2 

diinduksi karagenin 

2% dan diberikan 

ekstrak etanol daun 

tin 400 mg/KgBB 

Kelompok 3 

diinduksi karagenin 

2% dan diberikan 

ekstrak etanol daun 

tin 800 mg/KgBB 

Lalu setiap kelompok tikus dilakukan pengambilan darah yang ketiga untuk menilai 

pengaruh ekstrak etanol daun tin terhadap penurunan jumlah sel leukosit pada tikus 

Pengumpulan data 

Analisis data 

Kesimpulan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pellnelllitian ini telllah mellndapatkan pellrselltuljulan Kolmisi Elltik Pellnelllitian 

Kellsellhatan Faku lltas Kelldolktellran Ulnivellrsitas Mulhammadiyah Sulmatellra Ultara 

Nol.1155/KEllPK/FK UlMSUl/2024 ulntulk mellnggulnakan hellwan tikuls sellbagai sulbjellk 

pellnelllitian. Pellnelllitian ini mellrulpakan pellnelllitian ellkspellrimellntal dellngan melltoldell 

prelltellst – polsttellst with colntroll grolulp dellsign. Pellnelllitian ini tellrdiri dari 5 kelllolmpolk 

yaitul kelllolmpolk kolntroll nellgatif (KN) yang tidak dibellrikan pellrlakulan apapuln dan 

hanya dibellrikan diellt standar, kelllolmpolk kolntroll polsitif (KP) yang hanya dibellrikan 

karagellnin 2%  dan hanya dibellrikan natriulm diklolfellnak, kelllolmpolk ellkstrak 1 (P1) 

yang diindulksi karagellnin 2% dan dibellrikan ellkstrak dauln tin (Ficuls carica L.) 

dolsis 200 mg/kgBB sellrta dibellri diellt standar, kelllolmpolk ellkstrak 2 (P2) yang 

diindulksi karagellnin 2%  dan dibellrikan ellkstrak dauln tin (Ficuls carica L.) dolsis 400 

mg/KgBB sellrta dibellri diellt standar, kelllolmpolk ellkstrak 3 (P3) yang diindulksi 

karagellnin 2% dan dibellrikan ellkstrak dau ln tin (Ficuls carica L.) dolsis 800 

mg/KgBB sellrta dibellrikan diellt standar. Tiap kelllolmpolk di isi 5 ellkolr tikuls sellhingga 

sampelll tikuls bellrjulmlah 25 ellkolr. 

4.1.1 Hasil Identifikasi Senyawa (Uji Fitokimia) 

 Hasil ulji fitolkimia pada ellkstrak dauln tin (Ficuls carica L.) dapat dilihat 

pada tablell dibawah ini. 

Tabelll 4.1 Hasil Idellntifikasi Sellnyawa (Ulji Fitolkimia) Ellkstrak Dau ln Tin 

Senyawa Pereaksi Hasil Kesimpulan 

Flavonoid Sampe lll  + 
larultan amolnia ellncellr 

sellbanyak 5 mL 
+ ditelltellskan asam sullfat  
 

Tellrjadi pellrulbahan warna 

me llnjadi larultan hijaul 

ke llkulningan 

+ 

Alkaloid pe llnambahan larultan Asam 

klolrida 2N sellbanyak 5 mL ke ll 

dalam sampe lll ulji, ke llmuldian 

e llndapan pultih yang 

tellrbellntulk 

- 
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dipanaskan di atas api bulnse lln. 

Se lltelllah itul ditambahkan 

Re llage lln Maye llr ke ll dalam 

campulran 

Tanin sampe lll ellkstrak yang 

direllaksikan dellngan larultan 

fellri klolrida 5% (FellCl3) 

sellbanyak 3 te lltells 

pe llrulbahan warna me llnjadi 

birul ke llhijaulan, hijaul-birul 

ataul adanya ellndapan 

+ 

Saponin tells bulih dellngan me llre llaksikan 

sampe lll ulji dellngan 20 mL 

aku lade lls, ke llmuldian dilakulkan 

pe llngolcolkan de llngan kulat 

selllama 15-20 me llnit. Amati 

bulih yang tellrbellntulk 

bulih masih bellrtahan pada 

waktul 10 me llnit dan saat 

ditellte llskan asam klolrida 2 N 

1 telltells bulsa masih telltap ada 

+ 

Steroid rellaksi sampe lll ulji dellngan 2 ml 

klolrolfolrm. Kellmuldian 2 ml 

asam sullfat ditellte llskan lellwat 

dinding tabulng re llaksi, di 

dalam lellmari asam 

tellrjadi pellmbe llntulkan cincin 

warna me llrah colklat pada 

bagian bawah 

+ 

 

Bellrdasarkan hasil ulji fitolkimia dipellrollellh bahwa dari 5 zat yang di ulji ditellmulkan 

Flavolnolid, sapolnin, tanin dan stellrolid polsitif tellrkandulng pada Ellkstrak dauln tin 

(ficuls carica) , selldangkan sellnyawa Alkalolid tidak ditellmulkan. 

 

4.1.2 Hasil Pengukuran Rata-Rata Jumlah leukosit  

 Hasil pellngulkulran Hellmatollolgi ulntulk mellnellmulkan julmlah lellulko lsit, dimana 

dalam pellnelllitian ini dilakulkan sellbanyak 3 kali. Pellngulkulran pellrtama dilakulkan 

ulntulk mellnellmulkan julmlah lellulkolsit sellbelllu lm dibellrikan pellrlakulan, pellngulkulran 

kelldula dilakulkan selltelllah dibellrikan karagellnin 2 % dan pellngulku lran kelltiga 

dilakulkan selltelllah dibellrikan ellkstrak dauln tin. Bellrikult rata-rata lellu lkolsit hasil 

ellkspellrimelln  
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Tabelll 4.2 Hasil Pellngulkulran Rata-Rata Kadar Lellulkolsit  

Kelompok Leukosit sebelum 

Induksi (10
9
/l) 

 

Leukosit setelah 

Induksi 

Karagenin 2 % 

(10
9
/l) 

Leukosit setelah 

Induksi Ekstrak 

Daun Tin (10
9
/l) 

KN 10,1480±2,33186* 11,3860±2,75823* 10,2340±1,86621* 

KP 14,1480±0,59504 15,6360±1,22380 13,2420±0,29499* 

P1 16,0860±0,67397 16,2700±0,46043 15,1780±0,40580 

P2 9,7900±0,72377 11,7840±2,29623 10,2420±0,74841 

P3 8,8440 ±0,86095 13,4340 ±2,44036 9,2980±9,2980 

Kelltellrangan: * = tidak dibellri pellrlakulan 

 Bellrdasarkan tabelll diatas, dapat dijelllaskan bahwa selll lellu lkolsit pada 

kelllolmpolk Kolntroll nellgatif cellndellrulng stabil, hal ini dikarellnakan sampelll tellrsellbult 

tidak dibellrikan pellrlakulan. Kelllolmpolk Kolntroll polsitif mellnulnjulkkan julmlah selll 

lellulkolsit yang mellningkat saat di indulksi karagellnin 2%, walaulpuln tidak dellngan 

dellngan yang bellsar akan telltapi dellngan pellmbellrian olbat mampul mellnulrulnkan 

julmlah selll lellulko lsit. Pellrlakulan 1 dellngan indulksi karagellnin 2% dan pellmbellrian 

ellkstrak dauln tin 200 mg/kgBB mellnulnjulkkan julmlah selll lellulkolsit yang mellnulruln. 

Lellbih lanjult pellrlakulan 2 mellnulnjulkkan tellrjadinya pellningkatan selll lellulkolsit selltelllah 

indulksi karagellnin 2 %, akan telltapi mellngalami pellnulrulnan selltelllah pellmbellrian 

ellkstra dauln tin 400 mg/kgBB. Pellrlakulan 3 mellnulnjulkkan pellningkatan yang culkulp 

signifikan julmlah selll lellulkolsit saat indulksi karagellnin 2% akan telltapi mellngalami 

pellnulrulnan yang signifikan julga saat pellmbellrian ellkstrak dauln tin 800 mg/kgBB 

 

4.1.3  Uji Normalitas 

 Ulji nolrmalitas dalam pellnelllitian ini ulntulk melllihat apakah data yang 

dipellrollellh bellrdistribulsi nolrmal, pellnellrapan ulji nolrmalitas dalam pellnelllitian ini 

mellnggulnakan ulji Saphirol wilk. Bellrikult hasil pellnguljian datanya. 
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Tabelll 4.3 Hasil Ulji Nolrmalitas 

 Kelompok Sig. (p) 

Lellulkolsit Prelltellst KN 0,966 

KP 0,725 

P1 0,970 

P2 0,304 

P3 0,922 

Lellulkolit Pellrlakulan KN 0,795 

KP 0,702 

P1 0,497 

P2 0,516 

P3 0,920 

Lellulkolsit Polstellst KN 0,126 

KP 0,517 

P1 0,136 

P2 0,512 

P3 0,117 

 

 Bellrdasarkan hasil pellngollahan data yang dipellrollellh mellnggulnakan analisis 

saphirol wilk  ulntulk mellnellntulkan data bellrdistribulsi nolrmal ataul tidak, hasil yang 

ditellmulkan mellnu lnjulkkan bahwa nilai p > 0,05, artinya kellselllulrulhan data yang 

dipellrollellh bellrdistribulsi nolrmal. Dellngan tellmulan data bellrdistribulsi nolrmal sellhingga 

dipellrlulkan ulji lanjultan yaitul ulji ulji Pairelld Samplell T tellst dan ulji Olnell Way Anolva 

dapat dilakulkan. 

4.1.4 Uji Paired Samples T Test 

 Ulji pairelld samplells T tellst dalam pellnelllitian dimaksuldkan ulntulk 

mellnellmulkan apakah tellrdapat pellrbelldaan rata-rata yang signifikan antara sellbelllulm 

dilakulkan pellrlakulan dellngan selltelllah dilakulkan pellrlakulan. Bellrikult data hasil 

pellnguljian apakah tellrdapat pellrbelldaan rata-rata antara sellbelllulm dibellrikan ellkstrak 

dauln tin dan selltelllah dibellrikan ellkstrak dauln tin. 
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Tabelll 4.4 Pellrbandingan Rata-Rata lellulkolsit sellbelllulm dan pada saat pellrlakulan 

Kelompok Pretest Mean±SD Perlakuan 

Mean±SD 

Perbedaan 

Rata-rata 

Sig. (p) 

KN 10,1480±2,33186* 11,3860±2,75823* -1,238 0,004 

KP 14,1480±0,59504 15,6360±1,22380 -1,488 0,764 

P1 16,0860±0,67397 16,2700±0,46043 -0,184 0,924 

P2 9,7900±0,72377 11,7840±2,29623 -1,994 0,108 

P3 8,8440 ±0,86095 13,4340 ±2,44036 -4,59 0,021 

Kelltellrangan: * = tidak dilakulkan pellrlakulan  

Bellrdasarkan kelltellntulan pellngambilan kellpultulsan dalam ulji Pairelld Samplells 

T Tellst dimana jika nilai p < 0,05 maka tellrdapat pellrbelldaan yang signifikan antara 

hasil prelltellst dan pellrlakulan. Sellbaliknya jika nilai p > 0,05 maka tidak tellrdapat 

pellrbelldaan yang signifikan antara hasil prelltellst dan pellrlakulan. Bellrdasarkan hasil 

ulji yang dilakulkan mellnellmulkan bahwa Kelllolmpolk Polsitif (K+), Pellrlakulan 1 (P1) 

dan Pellrlakulan 2 (P2) mellmiliki nilai sig > 0,05, sellhingga disimpullkan bahwa 3 

kelllolmpolk tellrsellbult tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata yang signifikan antara 

prelltellst dan polstellnsnya.  

Selldangkan pada kelllolmpolk Nellgatif (K-)  dan Pellrlakulan 3 (P3) didapatkan 

nilai  p < 0,05 yang dapat disimpullkan bahwa tellrdapat pellrbelldaan yang signifikan 

antara julmlah lellu lkolsit sellbelllulm dibellrikan ellkstrak dauln tin 800 mg/KgBB . 

Selllanjultnya dilakulkan ulji Pairelld Samplell T Tellst kelldula ulntulk melllihat 

apakah tellrdapat pellrbelldaan rata-rata yang signifikan antara julmlah lellulkolsit 

sellbelllulm dan sellsu ldah pellmbellrian ellkstrak dauln tin , bellrikult hasil pellngollahan data 

yang dilakulkan. 
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Tabelll 4.5 Pellrbandingan Rata-Rata Lellulko lsit sellbelllulm dan sellsuldah pellmbellrian 

ellkstrak dau ln tin  

Kelompok Pretest Mean±SD Posttest 

Mean±SD 

Perbedaan 

Rata-rata 

Sig. (p) 

KN 10,1480±2,33186* 10,2340±1,86621* -0,086 0,853 

KP 14,1480±0,59504 13,2420±0,29499* 0,906 0,027 

P1 16,0860±0,67397 15,1780±0,40580 0,908 0,042 

P2 9,7900±0,72377 10,2420±0,74841 -0,452 0,235 

P3 8,8440 ±0,86095 9,2980±9,2980 -0,454 0,304 

Kelltellrangan: * = tidak dibellri pellrlakulan 

 Bellrdasarkan hasil tellmulan ulji Pairelld Samplell T Tellst  dellngan syarat jika 

nilai p < 0,05 maka tellrdapat pellrbelldaan yang signifikan antara hasil prelltellst dan 

polsttellst. Sellbaliknya jika nilai p > 0,05 maka tidak tellrdapat pellrbelldaan yang 

signifikan antara hasil prelltellst dan polsttellst. Hasil pellnguljian mellnellmu lkan bahwa 

tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata lellulkolsit pada Kolntroll Nellgatif (KN), Pellrlakulan 

2 (P2), dan Pellrlakulan 3 (P3)  antara prelltellst dan polstellstnya. Selldangkan kolntroll 

polsitiff (KP) dan Pellrlakulan 1 (P1) ditellmulkan bahwa tellrdapat pellrbelldaan rata-rata 

lellulkolsit antara prelltells dan polstellsnya. Hal ini mellnulnjulkkan bahwa pellmbellrian 

pellmbellrian natriu lm diklolfellnak pada KP dan pellmbellrian ellkstrak dauln tin 200 

mg/KgBB mellmbellrikan pellrbelldaan julmlah lellulkolsit. 

4.1.5 Uji Homogenitas 

 Ulji holmo lgellnitas digulnakan ulntulk mellnulnjulkkan apakah selltiap kelllolmpolk 

melliliki sampelll data dellngan varian yang sama. Ulji ini dilakulkan sellbagai salah satu l 

syarat pellngambilan kellpultulsan dalam mellnellntulkan jellnis ulji Polst Holc yang akan 

digulnakan apabila hasil ulji Olnell Way Anolva didapatkan nilai p < 0,05.  
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Tabelll 4.6 Hasil Ulji Holmolgellnitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Lellve llne ll Statistic df1 df2 Sig. 

Julmlah 

Lellu lkolsit 

Baselld oln Me llan 4,952 14 60 ,000 

Baselld oln Me lldian 2,344 14 60 ,012 

Baselld oln Me lldian and with 

adjulstelld df 
2,344 14 26,022 ,029 

Baselld oln trimmelld mellan 4,995 14 60 ,000 

 

 Bellrdasarkan tabelll diatas, mellnulnjulkkan bahwa nilai sig yang ditellmulkan < 

0,05, bila dibandingkan dellngan dellngan syarat ulji holmolgellnitas maka dapat 

disimpullkan bahwa data yang ditellmulkan bellrulpajulmlah lellulkolsit pada darah tikuls 

pultih yang tidak dibellrikan pellrlakulan, yang dibellrikan olbat dan yang dibellrikan 

ellkstrak dauln tin tidak bellrsifat holmolgelln. 

4.1.6 Uji One Way Anova 

 Bellrdasarkan ulji nolrmalitas, data yang dipellrollellh dalam pellnelllitian ini 

bellrsifat nolrmal sellhingga digulnakan ulji Olnell Way Anolva ulntulk mellngelltahuli ada 

tidaknya pellrbelldaan rata-rata data dari selltiap kelllolmpolk. Pellnguljian ini akan 

mellmbellrikan rincian pellrbelldaan selltiap pellrlakulan yang ditellrapkan dalam pellnelllitian, 

harapanya mellmbellrikan infolrmasi pellrlaku lan mana yang mellnulnjulkkan adanya 

pellrbelldaan rata rata signifikan. Bellrikult hasil pellnguljian Olnell Way Anolva 

Tabelll 4.7 Hasil Ulji Olnell Way Anolva 

ANOVA 

 

 Su lm olf Sqularells df Me llan Squ larell F Sig. 

Be lltwe lle lln Gro lulps 482,441 14 34,460 15,320 ,000 

Within Grolu lps 134,959 60 2,249   

To ltal 617,399 74    

 

 Bellrdasarkan tabelll diatas, hasil ulji Olnell Way Anolva mellnulnjulkkan nilai p < 

0,05 sellhingga dapat disimpullkan bahwa tellrdapat pellrbelldaan rata-rata julmlah 

lellulkolsit pada darah tikuls yang signifikan dari selltiap kelllolmpolk.  Hal ini bellrsifat 

kellselllulrulhan karellna ulji haruls ditellrulkan ulntulk mellmpellrlihatkan pellrlakulan mana 
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saja yang bellrbellda signifikan, dellngan maksuld ulntulk lellbih mellnspasifikkan. 

Dellngan dellmikian, akan dilakulkan ulji Polst Holc Gamells Holwellll ulntulk mellngelltahuli 

kelllolmpolk mana saja yang bellrbellda. 

4.1.7 Uji Post Hoc Games Howell 

 Ulji Polst Holc Gamells Holwellll bellrtulju lan ulntulk mellngelltahuli antar kelllolmpolk 

mana saja yang mellmiliki pellrbelldaan yang signifikan.  

Tabelll 4.8Pellrbandingan Rata-Rata Pellnulrulnan Lellulkolsit selltelllah dibellrikan pellrlakulan 

Ellkstrak Dau ln Tin 

Kelompok KN KP P1 P2 P3 

KN  0,095 0,016 1,000 0,869 

KP 0,095*  0,000 0,002 0,006 

P1 0,016 0,062*  0,062 0,001 

P2 1,000* 0,002 0,000  0,587 

P3 0,869* 0,006 0,001 0,587*  

Kelltellrangan: * = p > 0,05 

Bellrdasarkan tabelll di atas dapat dijelllaskan bahwa pellrbandingan antara 

Kolntroll Nellgatif (KN) dellngan Kolntroll Polsitif (KP) mellnulnjulkkan tidak ada 

pellrbelldaan rata-rata yang signifikan (0,095> 0,05). Pellrbandingan antara Kolntroll 

Nellgatif (KN) dellngan Pellrlakulan 2 (P2) mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat 

pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang signifikan (1,000>0,05) dan Pellrbandingan 

antara Kolntroll Nellgatif (KN) dellngan Pellrlakulan 3 (P3) mellnulnjulkkan bahwa tidak 

tellrdapat pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang signifikan (0,869>0,05). 

Pellrbandingan antara Pellrlakulan 1 (P1) dellngan Kolntroll Kolntroll Polsitif 

(KP) mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata selll lellu lkolsit yang 

signifikan (0,062>0,05).  Pellrbandingan antara Pellrlakulan 2 (P2) dellngan Pellrlakulan 

3 (P3)  mellnulnju lkkan bahwa tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang 

signifikan (0,587 >0,05). 
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4.2 Pembahasan  

 Bellrdasarkan hasil pellnelllitian ditellmulkan bahwa pellmbellrian ellkstrak dauln tin 

bellrhulbulngan dellngan julmlah lellulkolsit pada darah. Pellmbellrian ellkstrak elltanoll dauln 

tin mampul mellningkatkan julmlah lellulkolsit tikuls pultih. Hal ini karellna adanya 

kandulngan sellnyawa-sellnyawa dalam ellkstrak elltanoll dauln tin yang mampul 

mellningkatkan ju lmlah lellulkolsit tikuls pultih. Hasil ulji ellkstrak dikelltahu li, dauln tin 

mellngandulng sellnyawa melltabollit sellkulndellr jellnis flavolnolid. Flavolnolid dari 

bellrpellran sellbagai immulnolstimullan bagi tu lbulh tikuls pultih, hal ini tellrlihat pada 

rata-rata julmlah lellulkolsit sellsuldah pellmbellrian ellkstrak elltanoll dauln tin mellningkat 

dibandingkan dellngan kelllolmpolk KN. Hasil ini selljalan dellngan pellnelllitian 

sellbelllulmnya yang mellnyatakan kandulngan bellbellrapa sellnyawa melltabollik pada 

tanaman tin mampul mellbellrikan rangsangan dalam mellningkatkan julmlah lellulkolsit 

pada darah, sellnyawa yang paling bellrpellran yaitul flavolnolid.
20

 

 Flavolnolid, gollolngan melltabollit sellkulndellr pollifellnoll, tellrbellntulk melllaluli 

kolmbinasi dula cincin fellnil ellnam karboln yang dihulbulngkan ollellh cincin yang 

mellngandulng helltellrolsikluls olksigelln. Ficuls carica mellnghasilkan flavolnolid di 

bellrbagai olrgan, dan latellks yang disellkrellsikan dari bellrkas pellmbullulh tangkai dauln 

dan tangkai bulnga julga mellngandulng flavolnolid dan asam fellnollik. Flavolnolid 

mellncakulp bellbellrapa jellnis, tellrmasulk antolsianin, flavolnoll, dan isolflavoln, dellngan 

pellnelllitian signifikan yang bellrfolkuls pada antolsianin dalam bulah Ficuls carica. 

Kandulngan dan kolmpolsisi antolsianin ini mellmainkan pellran pellnting dalam 

mellnellntulkan warna bulah. Pigmelln antolsianin sellpellrti sianidin, delllphinidin, 

pellolnidin, pelltuldinin, dan malvidin ditellmulkan dalam bulah bellrwarna mellrah, ulngul, 

dan bulah bellrwarna gelllap lainnya. Sianidin adalah antolsianin dolminan yang 

ditellmulkan dalam Ficuls carica. Selllama prolsells pellmatangan kullit u lngul, kadar 

sianidin Ol-malo lnylhellxolsidell mellningkat drastis. Sianidin lainnya, tellrmasulk 

sianidin 3-0-glulkolsa dan sianidin-3, 5-0-diglulkolsa, julga mellngalami pellningkatan 

yang signifikan. Di antara lima varielltas F. carica yang bellrbellda dellngan warna kullit 

yang bellrbellda, sianidin 3-rultinolsida mellrulpakan antolsianin yang dolminan, melllipulti 

48-81% dari kandulngan kullit dan 68-79% dari kandulngan pullp, selldangkan 

sianidin 3-glulko lsa mellrulpakan 5-18% dari kandulngan kullit dan 10-15% dari 

kandulngan pullp. Khulsulsnya, kullit bellrwarna ulngul tula dari varielltas 'Solltani' 



31 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

mellngandulng sellmbilan antolsianin yang tellridellntifikasi, tellrultama sianidin 3-

rultinolsida dan sianidin 3,5-diglulkolsida.
21

 

 Kullit 'So lltani' julga mellngulngkapkan kellbellradaan rultinolsida dan dimellr 

pelltulnidin yang barul, namuln fulngsinya masih belllulm jelllas. Qulellrcelltin, flavolnoll 

yang melllimpah di alam, telllah dipelllajari sellcara ellkstellnsif karellna sifat antiolksidan 

dan anti-inflamasinya. Stuldi in vitrol, hellwan, dan klinis telllah mellnulnjulkkan bahwa 

qulellrcelltin dapat sellcara ellfellktif mellngulrangi strells olksidatif dan mellnulnjulkkan 

aktivitas anti-inflamasi. Khulsulsnya, qulellrcelltin telllah ditellmulkan dapat mellngulrangi 

kadar glulkolsa darah pada tikuls diabelltells. Dihipoltellsiskan bahwa qulellrcelltin, 

bellrsama dellngan sellnyawa lain, bellrkolntribulsi tellrhadap ellfellk hipolglikellmik yang 

diamati dari ellkstrak tellrsellbult. Rultin, bellntu lk glikolsida dari qulellrcelltin, sellbagian 

bellsar tellrdapat dalam bulah dan dauln Ficuls carica. Rultin mellmiliki aktivitas 

antiolksidan, aktivitas antikankellr, sellrta ellfellk antiradang dan antibaktellri yang 

signifikan. Rultin mellrulpakan sulplellmelln makanan yang polpullellr tanpa ellfellk samping 

yang signifikan.
22

 

 Mellnulrult lapolran yang tellrselldia, tingkat ellkstraksi rultin tellrtinggi dari pullpa 

Ficuls carica adalah 0,44%. Selllain flavolnoll sellpellrti qulellrcelltin dan rultin, Ficuls 

carica julga mellngandulng isolflavoln. Isolflavoln, yang mellrulpakan tulru lnan 3-fellnil 

dari cincin bellnzo ln, disintellsis selllama melltabo llismell fellnilalanin pada tanaman. Bulah 

Ficuls carica ditellmulkan mellngandulng 16 jellnis isolflavoln, selldangkan daulnnya 

mellngandulng 2 jellnis. Yang mellnarik, isolflavoln yang ada dalam bulah Ficuls carica 

tellrbulkti mellmiliki ellfellk antiradang dellngan mellnghambat proldulksi olksida nitrat. 

Bellbellrapa isolflavoln spellsifik, tellrmasulk ficulcaricolnell A, ficulcarico lnell B, dan 

indicaninell A, dilapolrkan mellnulnjulkkan aktivitas antiradang yang kulat.
20

 

 Skrining sellnyawa flavolnolid dilakulkan dellngan mellnambahkan 5 mL 

amolnia ellncellr kell dalam sampelll ulji. Kellmuldian ditelltellskan sellcara hati-hati larultan 

H2SOl4 pellkat di dalam lellmari asam melllalu li dinding tabulng. Rellaksi yang tellrjadi 

pada campulran ellkstrak adalah adanya pellru lbahan warna dari hijaul pellkat mellnjadi 

kellkulningan, ini mellnulnjulkkan bahwa sellnyawa flavolnolid bellnar tellrkandulng dalam 

ellkstrak elltanoll dauln tin. Pellnelltapan sellnyawa alkalolid dimullai dellngan pellnambahan 

larultan HCl 2N sellbanyak 5 mL kell dalam sampelll ulji, kellmuldian dipanaskan di atas 

api bulnselln. Tahap ini dilakulkan agar tellrjadi pellmultulsan pada gulguls proltellin yang 



32 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

dapat mellnghindari kellsalahan tellrjadinya polsitif palsul. Selltelllah itul pellnambahan 

Rellagelln Maye llr kell dalam campulran dipellrollellh hasil bahwa dalam ellkstrak dauln tin 

tellrsellbult tidak mellngandulng sellnyawa alkalo lid karellna tidak adanya ellndapan pultih 

yang tellrjadi.Sellnyawa lain yang diulji yaitul tanin, tanin karellna tidak tellrjadi 

pellrulbahan pada larultan ellkstrak dan rellagelln.Ulji kellbellradaan sellnyawa stellrolid yang 

ditelltapkan mellnu lnjulkkan hasil bahwa tellrjadi pellmbellntulkkan cincin warna mellrah 

pada bagian bawah larultan. Sellnyawa lain yang diulji yaitul tanin, tellrjadi pellrulbahan 

pada larultan ellkstrak mellnjadi hijaul kellhitaman mellnandai adanya tanin. Ulji 

kellbellradaan sellnyawa stellrolid yang ditelltapkan mellnulnjulkkan hasil bahwa tellrjadi 

pellmbellntulkkan cincin warna mellrah pada bagian bawah larultan. Sapolnin dipellrollellh 

kellbellradaannya dalam larultan ellkstrak, karellna tellrbellntulk bulsa yang stabil.
21

 

  Pada pellnelllitian tellrhadap tikuls yang mellngalami pellndarahan pada oltak 

ditellmulkan bahwa sellnyawa flavolnolid dapat mellnghambat prolsells inflamasinya 

dellngan mellkanismell nellulrolinfllammatolry dellngan mellnellkan jalulr signalling RAGEll–

NF-kappaB(Haol, 2016). Mellnulrult pellnelllitian Lellell kulellrselltin julga dapat 

mellnghambat tellrjadinya inflamasi dellngan jalan mellnghambat aktivasi nellultrolfil, 

sinolviolsit prollifellrasi dan angiolgellnellsis, selldangkan ulntulk lultellollin bellkellrja dellngan 

mellnulrulnkan pro ldulksi TNF-α, mellnghambat ellksprellsi COlX-2 dellngan jalan 

mellnghambat signaling pathway STAT1 and STAT3 sellcara in vitrol.
23

 

 Hasil ulji Olnell Way Anolva mellnulnju lkkan nilai p < 0,05 sellhingga dapat 

disimpullkan bahwa tellrdapat pellrbelldaan rata-rata julmlah lellulkolsit pada darah tikuls 

yang signifikan pada pellmbellrian 3 dolsis ellkstrak dauln tin pada 3 kelllolmpolk. Hasil 

pellnelllitian ini selljalan dellngan pellnelllitian sellbelllulmnya yang mellnellmu lkan bahwa 

Pellrollellhan dari u lji ANOlVA mellnulnjulkkan bahwa nilai p = 0,00 (p < 0,05) yang 

bellrmakna bahwa pada kelllima data kelllolmpolk tellrsellbult tellrdapat pellrbelldaan nilai 

AUlC. Selltelllah mellngelltahuli adanya pellrbelldaan nilai AUlC diantara kelllima kelllolmpolk 

pellrlakulan, maka dilanjultkan dellngan mellngu lji signifikansi pellrbelldaan nilai dellngan 

ulji Polst Holc LSD (Lellast Significant Diffellrellncells). 

 Hasil pellnelllitian ini bellrbellda dellngan pellnelllitian yang mellnellmu lkan ellkstrak 

dauln Tiin dellngan pelllarult melltanoll mellmiliki aktivitas antiolksidan dellngan nilai 

IC50 3,3005 μg/ml, ellkstrak dauln tin dellngan pelllarult air mellmiliki aktivitas 

antiolksidan 3,6976 μg/ml dan ellkstrak dauln Tiin dellngan pelllarult melltanoll:air 



33 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

mellmiliki aktivitas antiolksidan 13,6140 μg/ml. Nilai IC50 < 50 μg/ml 

mellnulnjulkkan bahwa ellkstrak dauln Tiin dellngan bellbellrapa pelllarult mellmiliki poltellnsi 

antiolksidan yang sangat kulat. Ellkstrak dauln Tiin dellngan pelllarult melltanoll mellmiliki 

aktivitas antiolksidan yang paling baguls dellngan nilai IC50 3,3005 μg/ml karellna 

mellnulrult ulji fitolkimia dan analisis gulguls fulngsi bahwa pelllarult melltanoll mampul 

mellngellkstrak sellnyawa aktif lellbih banyak sellpellrti flavolnolid, Tritellrpellnolid dan 

Stellroll, Alkalolid dan Sapolnin dilanjultkan dellngan ellkstrak dauln Tiin dellngan pelllarult 

air dan campulran melltanoll : air. Hasil kolrellksi mellnulnjulkkan bahwa signifikasi < 

0.05 dan Fhit > Ftabelll , sellhingga dapat disimpullkan bahwa faktolr pelllarult 

mellmpellngarulhi nilai IC50.
24

 

 Lellbih lanjult pellnelllitian ini mellnellmulkan bahwa pellnggulnaan ellkstrasi elltanoll 

dauln tin 200 mg/ BB tikulr sangat ellfellktif, yang dibultikan dellngan tellmulan nilai p 

sellbellsar 0,062 > 0,05, artinya tidak tellrdapat pellrbelldaan signifikan antara 

pellnggulnaan olbat natriulm diklolfellnak dellngan pellnggulnaan ellkstrak elltanoll dauln tin 

200 mg/BB tikuls tellrhadap julmlah lellulkolsit.
25

 

 Hasil tellmulan tellrsellbult bellrbellda dellngan hasil pellnelllitian sellbelllu lmnya yang 

mellnellmulkan Pellmbellrian dolsis ellkstrak dauln tin dolsis 200, 400, dan 800 mg/ KgBB 

tellrhadap tikuls mellnghasilkan pellrbelldaan daya hambat inflamasi. Skrining fitolkimia 

yang dilakulkan mellnyatakan bahwa sellnyawa flavolnolid tellrdapat dalam ellkstrak 

elltanoll dauln tin. Hasil pellnelllitian ellkstrak Tiin mellnulnjulkkan adanya poltellnsi 

aktivitas sellbagai antiinflamasi sellcara in vitrol dan In vivol. Pada pellnguljian in vivol, 

ellkstrak klolrolfolrm dan elltanoll dauln tin (Ficuls carica) mellnulnju lkkan ellfellk 

antiinflamasi yang signifikan. Ellfellk tellrsellbult ditulnjulkkan dellngan adanya 

pellngulrangan tellrhadap kariolgellnik dan pellmbellntulkan granullolma pada hellwan yang 

telllah diindulksi karagellnan. Ellkstrak elltanoll dauln tin mellngandulng lellbih banyak 

flavolnolid dibandingkan ellkstrak dellngan pelllarult lainnya. Kandulngan sellnyawa 

Flavolnolid yang tinggi pada dauln tin julga diyakini sellbagai agelln antiinflamasi.
26

 

 Pellnelllitian sellbelllulmnya mellnjelllaskan Ellkstrak ini dapat mellnghambat prolsells 

inflamasi dalam dula fasell (ellksuldasi dan granullasi). Radikal bellbas dikelltahuli 

bellrpellran dalam pellnye llbab tellrjadinya pellradangan. ellkstrak bulah tin mellngandulng 

toltal fellnollik yang tinggi sellhingga mellmiliki aktivitas antiolksidan tinggi yang 

bellrtanggulng jawab pada timbullnya rellspoln inflamasi dan angiolgellnik. Hasil 
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pellnelllitian mellnulnjulkkan bahwa ellkstrak tiin dapat mellnghambat proldulksi sitolkin 

prolinflamasi, tellrmasulk TNF dan PGEll2 yang mellnye llbabkan kellrulsakan sellndi dan 

pellngambilan lellulkolsit. Gelltah Tin julga mellmiliki aktivitas sellbagai hellpatolproltellktolr. 

Hasil pellnelllitian yang dilakulkan pada hellwan ulji tikuls yang diindulksi zat 

hellpatoltolksik mellnulnjulkkan bahwa adanya pellngulrangan signifikan dari pellrulbahan 

histollolgis pada hellwan. Hal tellrsellbult dimulngkinkan karellna tingginya kandulngan 

toltal pollifellnoll dan flavolnolid pada gelltah. Pellnelllitian tellntang tolksisitas ulmulm dan 

aktivitas antiolksidan ellkstrak Ficuls carica tellrhadap pellnyakit jantulng iskellmik pada 

hellwan ulji tikuls mellnulnjulkkan hasil bahwa ellkstrak tin mellmiliki pellngarulh yang 

signifikan tellrhadap pellngulrangan ulkulran dan vollulmell infark. Mellkanismell ini 

kellmulngkinan tellrjadi karellna adanya kandu lngan fellnollik dalam ellkstrak bulah tiin 

sellbagai antiolksidan.
27
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Bellrdasarkan hasil pellnelllitian tellntang ellfellktivitas ellkstrak elltanoll dauln tin 

(Ficuls carica L.) sellbagai antidiabelltells pada tikuls moldelll diabelltells yang diindulksi 

karagellnin, dapat disimpullkan bahwa: 

1. Julmlah lellulkolsit pada kelllolmpolk yang di indulksi karagellnin 2% lellbih 

tinggi dibandingkan yang tidak di indulksi, dimana lellulko lsit tellrtinggi 

sampai tellrellndah bellrulrult yaitul pellrlakulan 1, kolntroll polsitif, pelllakulan 3 

dan pellrlakulan 2.  

2. Bellrdasarkan hasil pellnelllitian ini, didapatkan bahwa ellkstrak elltanoll dauln 

tin dellngan dolsis 200 mg/KgBB mellrulpakan dolsis yang paling ellfellktif 

dan mellmiliki aktivitas yang sama dellngan  natriulm diklolfellnak yang 

mellmiliki fulngsi mellnulrulnkan inflamasi  

5.2 Saran 

1. Pellnting dilakulkan pellnelllitian lellbih lanjult dellngan mellmvariasikan 

karagellnin yang digulnakan, hal ini dimaksuldkan ulntulk melllihat selljaulh 

mana kellmampulan ellkstrak elltano ll dauln tin mampul mellnulru lnkan kadar 

inflamasi. 

2. Pellnting dilakulkan pellnguljian dellngan mellmpellrpanjang masa 

pellngamatan, hal ini dimaksuldkan ulntulk mellmbellrikan pellngelltahulan 

selljaulh mana dan bagaimana rellaksi jangka panjang ellkstrak tellrsellbult 

tellrhadap kolndisi sampelll 

3. Pellnting dilakulkan pellngellmbangan pellnelllitian tellrkait Ellkstrak Elltanoll 

dauln tin ulntulk mellndalami kajian delltail sellnyawa yang tellrkandulng yang 

lellbih spellsifik, hal ini tellntulnya sangat bellrgulna sellbagai kajian dalam 

pellnggulnaan sellbagai olbat ulntulk manulsia. 
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Lampiran 6. Hasil Uji SPSS 

 

Ulji Nolrmalitas Saphirol Wilk 
Descriptives 

 Jellnis Ellkspellrimelln Statistic Std. Ellrro lr 

Julmlah 
Lellu lkolsit 

K - Prellte lls Me llan 10,1480 1,04284 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 7,2526  
Ulppellr Bo lu lnd 13,0434  

5% Trimmelld Me llan 10,1533  
Me lldian 10,0100  
Variancell 5,438  
Std. Dellviatioln 2,33186  
Minimu lm 7,14  
Maximu lm 13,06  
Rangell 5,92  
Intellrqu lartilell Rangell 4,41  
Skellwne llss -,035 ,913 

Ku lrtolsis -1,116 2,000 

K - No ln 
Pe llrlakulan 

Me llan 11,3860 1,23352 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 7,9612  
Ulppellr Bo lu lnd 14,8108  

5% Trimmelld Me llan 11,3861  
Me lldian 12,0300  
Variancell 7,608  
Std. Dellviatioln 2,75823  
Minimu lm 8,05  
Maximu lm 14,72  
Rangell 6,67  
Intellrqu lartilell Rangell 5,28  
Skellwne llss -,142 ,913 

Ku lrtolsis -1,933 2,000 

K- Po lstellst Me llan 10,2340 ,83459 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 7,9168  
Ulppellr Bo lu lnd 12,5512  

5% Trimmelld Me llan 10,2106  
Me lldian 10,2300  
Variancell 3,483  
Std. Dellviatioln 1,86621  
Minimu lm 7,98  
Maximu lm 12,91  
Rangell 4,93  
Intellrqu lartilell Rangell 3,36  
Skellwne llss ,429 ,913 

Ku lrtolsis ,121 2,000 

K + Prell Me llan 14,1480 ,26611 
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95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 13,4092  
Ulppellr Bo lu lnd 14,8868  

5% Trimmelld Me llan 14,1406  
Me lldian 13,9100  
Variancell ,354  
Std. Dellviatioln ,59504  
Minimu lm 13,55  
Maximu lm 14,88  
Rangell 1,33  
Intellrqu lartilell Rangell 1,14  
Skellwne llss ,469 ,913 

Ku lrtolsis -2,697 2,000 

K+ Pellr Me llan 15,6360 ,54730 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 14,1165  
Ulppellr Bo lu lnd 17,1555  

5% Trimmelld Me llan 15,6478  
Me lldian 15,9600  
Variancell 1,498  
Std. Dellviatioln 1,22380  
Minimu lm 13,92  
Maximu lm 17,14  
Rangell 3,22  
Intellrqu lartilell Rangell 2,19  
Skellwne llss -,393 ,913 

Ku lrtolsis -,177 2,000 

K-Po lst Me llan 13,2420 ,13192 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 12,8757  
Ulppellr Bo lu lnd 13,6083  

5% Trimmelld Me llan 13,2400  
Me lldian 13,2800  
Variancell ,087  
Std. Dellviatioln ,29499  
Minimu lm 12,90  
Maximu lm 13,62  
Rangell ,72  
Intellrqu lartilell Rangell ,57  
Skellwne llss ,075 ,913 

Ku lrtolsis -1,674 2,000 

P1 Prell Me llan 16,0860 ,30141 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 15,2492  
Ulppellr Bo lu lnd 16,9228  

5% Trimmelld Me llan 16,1017  
Me lldian 16,1700  
Variancell ,454  
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Std. Dellviatioln ,67397  
Minimu lm 15,03  
Maximu lm 16,86  
Rangell 1,83  
Intellrqu lartilell Rangell 1,11  
Skellwne llss -,937 ,913 

Ku lrtolsis 1,754 2,000 

P1 Pellr Me llan 16,2700 ,20591 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 15,6983  
Ulppellr Bo lu lnd 16,8417  

5% Trimmelld Me llan 16,2544  
Me lldian 16,2200  
Variancell ,212  
Std. Dellviatioln ,46043  
Minimu lm 15,84  
Maximu lm 16,98  
Rangell 1,14  
Intellrqu lartilell Rangell ,82  
Skellwne llss ,983 ,913 

Ku lrtolsis ,551 2,000 

P1 Polst Me llan 15,1780 ,18148 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 14,6741  
Ulppellr Bo lu lnd 15,6819  

5% Trimmelld Me llan 15,1650  
Me lldian 15,1700  
Variancell ,165  
Std. Dellviatioln ,40580  
Minimu lm 14,77  
Maximu lm 15,82  
Rangell 1,05  
Intellrqu lartilell Rangell ,69  
Skellwne llss 1,093 ,913 

Ku lrtolsis 1,384 2,000 

P2 Prell Me llan 9,7900 ,32368 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 8,8913  
Ulppellr Bo lu lnd 10,6887  

5% Trimmelld Me llan 9,7850  
Me lldian 9,8700  
Variancell ,524  
Std. Dellviatioln ,72377  
Minimu lm 8,92  
Maximu lm 10,75  
Rangell 1,83  
Intellrqu lartilell Rangell 1,36  
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Skellwne llss ,137 ,913 

Ku lrtolsis -1,085 2,000 

P2 Pellr Me llan 11,7840 1,02691 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 8,9329  
Ulppellr Bo lu lnd 14,6351  

5% Trimmelld Me llan 11,7889  
Me lldian 13,0100  
Variancell 5,273  
Std. Dellviatioln 2,29623  
Minimu lm 9,27  
Maximu lm 14,21  
Rangell 4,94  
Intellrqu lartilell Rangell 4,31  
Skellwne llss -,400 ,913 

Ku lrtolsis -2,928 2,000 

P2 Polst Me llan 10,2420 ,33470 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 9,3127  
Ulppellr Bo lu lnd 11,1713  

5% Trimmelld Me llan 10,2589  
Me lldian 10,1200  
Variancell ,560  
Std. Dellviatioln ,74841  
Minimu lm 9,18  
Maximu lm 11,00  
Rangell 1,82  
Intellrqu lartilell Rangell 1,38  
Skellwne llss -,466 ,913 

Ku lrtolsis -,758 2,000 

P3 Prell Me llan 8,8440 ,38503 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 7,7750  
Ulppellr Bo lu lnd 9,9130  

5% Trimmelld Me llan 8,8361  
Me lldian 8,4600  
Variancell ,741  
Std. Dellviatioln ,86095  
Minimu lm 8,01  
Maximu lm 9,82  
Rangell 1,81  
Intellrqu lartilell Rangell 1,66  
Skellwne llss ,464 ,913 

Ku lrtolsis -3,078 2,000 

P3 Pellr Me llan 13,4340 1,09136 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 10,4039  
Ulppellr Bo lu lnd 16,4641  

5% Trimmelld Me llan 13,3833  
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Me lldian 13,7700  
Variancell 5,955  
Std. Dellviatioln 2,44036  
Minimu lm 10,98  
Maximu lm 16,80  
Rangell 5,82  
Intellrqu lartilell Rangell 4,58  
Skellwne llss ,357 ,913 

Ku lrtolsis -1,179 2,000 

P3 Polst Me llan 9,2980 ,52699 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Lolwe llr Bo lu lnd 7,8349  
Ulppellr Bo lu lnd 10,7611  

5% Trimmelld Me llan 9,3172  
Me lldian 9,7700  
Variancell 1,389  
Std. Dellviatioln 1,17838  
Minimu lm 7,91  
Maximu lm 10,34  
Rangell 2,43  
Intellrqu lartilell Rangell 2,29  
Skellwne llss -,477 ,913 

Ku lrtolsis -3,030 2,000 

 
Tests of Normality 

 

Jellnis Ellkspellrimelln 

Ko llmolgolro lv-Smirnolv
a
 Shapirol-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Julmlah 
Lellu lkolsit 

K - Prellte lls ,149 5 ,200
*
 ,987 5 ,966 

K - No ln Pellrlakulan ,194 5 ,200
*
 ,948 5 ,725 

K- Po lstellst ,157 5 ,200
*
 ,987 5 ,970 

K + Prell ,255 5 ,200
*
 ,879 5 ,304 

K+ Pellr ,204 5 ,200
*
 ,978 5 ,922 

K-Po lst ,194 5 ,200
*
 ,958 5 ,795 

P1 Prell ,243 5 ,200
*
 ,945 5 ,702 

P1 Pellr ,189 5 ,200
*
 ,915 5 ,497 

P1 Polst ,249 5 ,200
*
 ,918 5 ,516 

P2 Prell ,168 5 ,200
*
 ,977 5 ,920 

P2 Pellr ,303 5 ,149 ,824 5 ,126 

P2 Polst ,218 5 ,200
*
 ,918 5 ,517 

P3 Prell ,272 5 ,200
*
 ,829 5 ,136 

P3 Pellr ,226 5 ,200
*
 ,917 5 ,512 

P3 Polst ,256 5 ,200
*
 ,820 5 ,117 

*. This is a lolwe llr bolu lnd olf thell tru lell significancell. 
a. Lilliellfo lrs Significancell Co lrrellctioln 
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Ulji Pairelld Samplell T Tellst 1 
Paired Samples Statistics 

 Me llan N Std. Dellviatioln Std. Ellrro lr Me llan 

Pair 1 K-Pre ll 10,1480 5 2,33186 1,04284 

K-No ln Pellr 11,3860 5 2,75823 1,23352 
Pair 2 K+Pre ll 14,1480 5 ,59504 ,26611 

K+Pe llr 15,6360 5 1,22380 ,54730 
Pair 3 P1 Prell 16,0860 5 ,67397 ,30141 

P1 Pellr 16,2700 5 ,46043 ,20591 
Pair 4 P2 Prell 9,7900 5 ,72377 ,32368 

P2 Pellr 11,7840 5 2,29623 1,02691 
Pair 5 P3 Prell 8,8440 5 ,86095 ,38503 

P3 Pellr 13,4340 5 2,44036 1,09136 

 
Paired Samples Correlations 

 N Co lrre lllatioln Sig. 

Pair 1 K-Pre ll & K-Noln Pe llr 5 ,980 ,004 
Pair 2 K+Pre ll & K+Pellr 5 ,186 ,764 
Pair 3 P1 Prell & P1 Pellr 5 -,060 ,924 
Pair 4 P2 Prell & P2 Pellr 5 ,795 ,108 
Pair 5 P3 Prell & P3 Pellr 5 -,931 ,021 

 
Paired Samples Test 

 

Pairelld Diffellre llncells 

t df 
Sig. (2-
tailelld) Me llan 

Std. 
De llviatioln 

Std. Ellrro lr 
Me llan 

95% Colnfidellncell 
Intellrval o lf thell 

Diffellre llncell 

Lolwe llr Ulppellr 

Pair 1 K-Pre ll - K-Noln Pe llr -1,23800 ,66725 ,29840 -2,06650 -,40950 -4,149 4 ,014 
Pair 2 K+Pre ll - K+Pellr -1,48800 1,25721 ,56224 -3,04903 ,07303 -2,647 4 ,057 
Pair 3 P1 Prell - P1 Pellr -,18400 ,83871 ,37508 -1,22539 ,85739 -,491 4 ,649 
Pair 4 P2 Prell - P2 Pellr -1,99400 1,77552 ,79404 -4,19860 ,21060 -2,511 4 ,066 
Pair 5 P3 Prell - P3 Pellr -4,59000 3,25728 1,45670 -8,63445 -,54555 -3,151 4 ,034 

 

 
Ulji Pairelld Samplell T Tellst 2 

Paired Samples Statistics 

 Me llan N Std. Dellviatioln Std. Ellrro lr Me llan 

Pair 1 K-Pre ll 10,1480 5 2,33186 1,04284 

K-Po lst 10,2340 5 1,86621 ,83459 
Pair 2 K+Pre ll 14,1480 5 ,59504 ,26611 

K+Po lst 13,2420 5 ,29499 ,13192 
Pair 3 P1 Prell 16,0860 5 ,67397 ,30141 

P1 Polst 15,1780 5 ,40580 ,18148 
Pair 4 P2 Prell 9,7900 5 ,72377 ,32368 

P2 Polst 10,2420 5 ,74841 ,33470 
Pair 5 P3 Prell 8,8440 5 ,86095 ,38503 

P3 Polst 9,2980 5 1,17838 ,52699 

 
Paired Samples Correlations 

 N Co lrre lllatioln Sig. 

Pair 1 K-Pre ll & K-Polst 5 ,916 ,029 
Pair 2 K+Pre ll & K+Polst 5 ,259 ,675 
Pair 3 P1 Prell & P1 Polst 5 ,261 ,671 
Pair 4 P2 Prell & P2 Polst 5 ,518 ,371 
Pair 5 P3 Prell & P3 Polst 5 ,684 ,203 
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Paired Samples Test 

 

Pairelld Diffellre llncells 

t df 
Sig. (2-
tailelld) Me llan 

Std. 
De llviatiol

n 
Std. Ellrro lr 

Me llan 

95% Colnfidellncell 
Intellrval o lf thell 

Diffellre llncell 

Lolwe llr Ulppellr 

Pair 1 K-Pre ll - K-Polst -,08600 ,97541 ,43622 -1,29713 1,12513 -,197 4 ,853 
Pair 2 K+Pre ll - K+Polst ,90600 ,59189 ,26470 ,17108 1,64092 3,423 4 ,027 
Pair 3 P1 Prell - P1 Polst ,90800 ,68998 ,30857 ,05128 1,76472 2,943 4 ,042 
Pair 4 P2 Prell - P2 Polst -,45200 ,72292 ,32330 -1,34963 ,44563 -1,398 4 ,235 
Pair 5 P3 Prell - P3 Polst -,45400 ,86124 ,38516 -1,52337 ,61537 -1,179 4 ,304 

 

Uji One Way Anova 

Case Processing Summary 

 

Jellnis 

Casells 

 Valid Missing To ltal 

 N Pe llrcellnt N Pe llrcellnt N Pe llrcellnt 

Julmlah 
Lellu lkolsit 

K - Prellte lls 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

K - No ln 
Pe llrlakulan 

5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

K- Po lstellst 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

K + Prell 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

K+ Pellr 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

K-Po lst 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P1 Prell 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P1 Pellr 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P1 Polst 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P2 Prell 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P2 Pellr 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P2 Polst 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P3 Prell 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P3 Pellr 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

P3 Polst 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Lellve llne ll Statistic df1 df2 Sig. 

Julmlah 
Lellu lkolsit 

Baselld oln Me llan 4,952 14 60 ,000 

Baselld oln Me lldian 2,344 14 60 ,012 

Baselld oln Me lldian and with 
adjulstelld df 

2,344 14 26,022 ,029 

Baselld oln trimmelld mellan 4,995 14 60 ,000 

 
Oneway 

Descriptives 

Julmlah Lellu lkolsit   

 N Me llan 
Std. 

De llviatioln 
Std. 
E llrro lr 

95% Colnfidellncell Intellrval 
fo lr Me llan 

Minimu l

m 
Maximu l

m 
Lolwe llr 
Bo lulnd 

Ulppellr 
Bo lulnd 

K - Prellte lls 5 10,1480 2,33186 1,04284 7,2526 13,0434 7,14 13,06 
K - No ln 
Pe llrlakulan 

5 11,3860 2,75823 1,23352 7,9612 14,8108 8,05 14,72 

K- Po lstellst 5 10,2340 1,86621 ,83459 7,9168 12,5512 7,98 12,91 
K + Prell 5 14,1480 ,59504 ,26611 13,4092 14,8868 13,55 14,88 
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K+ Pellr 5 15,6360 1,22380 ,54730 14,1165 17,1555 13,92 17,14 
K-Po lst 5 13,2420 ,29499 ,13192 12,8757 13,6083 12,90 13,62 
P1 Prell 5 16,0860 ,67397 ,30141 15,2492 16,9228 15,03 16,86 
P1 Pellr 5 16,2700 ,46043 ,20591 15,6983 16,8417 15,84 16,98 
P1 Polst 5 15,1780 ,40580 ,18148 14,6741 15,6819 14,77 15,82 
P2 Prell 5 9,7900 ,72377 ,32368 8,8913 10,6887 8,92 10,75 
P2 Pellr 5 11,7840 2,29623 1,02691 8,9329 14,6351 9,27 14,21 
P2 Polst 5 10,2420 ,74841 ,33470 9,3127 11,1713 9,18 11,00 
P3 Prell 5 8,8440 ,86095 ,38503 7,7750 9,9130 8,01 9,82 
P3 Pellr 5 13,4340 2,44036 1,09136 10,4039 16,4641 10,98 16,80 
P3 Polst 5 9,2980 1,17838 ,52699 7,8349 10,7611 7,91 10,34 
To ltal 75 12,3813 2,88847 ,33353 11,7168 13,0459 7,14 17,14 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Julmlah Lellu lkolsit   
Lellve llne ll Statistic df1 df2 Sig. 

4,952 14 60 ,000 

 
ANOVA 

Julmlah Lellu lkolsit   

 Su lm olf Sqularells df Me llan Squ larell F Sig. 

Be lltwe lle lln Gro lulps 482,441 14 34,460 15,320 ,000 
Within Grolu lps 134,959 60 2,249   
To ltal 617,399 74    

 
Oneway 

Descriptives 

Julmlah Lellu lkolsit   

 N Me llan 
Std. 

De llviatioln 
Std. 
Ellrro lr 

95% Colnfidellncell Intellrval fo lr 
Me llan 

Minimu lm Maximu lm Lolwe llr Bo lu lnd 
Ulppellr 
Bo lulnd 

K(-) 5 10,2340 1,86621 ,83459 7,9168 12,5512 7,98 12,91 
K(+) 5 13,2420 ,29499 ,13192 12,8757 13,6083 12,90 13,62 
P1 5 15,1780 ,40580 ,18148 14,6741 15,6819 14,77 15,82 
P2 5 10,2420 ,74841 ,33470 9,3127 11,1713 9,18 11,00 
P3 5 9,2980 1,17838 ,52699 7,8349 10,7611 7,91 10,34 
To ltal 25 11,6388 2,45995 ,49199 10,6234 12,6542 7,91 15,82 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Julmlah Lellu lkolsit   
Lellve llne ll Statistic df1 df2 Sig. 

3,676 4 20 ,021 

 
ANOVA 

Julmlah Lellu lkolsit   

 Su lm olf Sqularells df Me llan Squ larell F Sig. 

Be lltwe lle lln Gro lulps 122,500 4 30,625 26,944 ,000 
Within Grolu lps 22,732 20 1,137   
To ltal 145,233 24    
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Uji Post Hoc Games Howell 

 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

De llpellndellnt Variablell:   Julmlah Lellu lkolsit   

 
(I) 
Jellnis (J) Jellnis 

Me llan 
Diffellre llncell (I-

J) 
Std. 
Ellrro lr Sig. 

95% Colnfidellncell Intellrval 

 Lolwe llr 
Bo lulnd Ulppellr Bo lu lnd 

Tu lke ll

y 
HSD 

K(-) K(+) -3,00800
*
 ,67428 ,002 -5,0257 -,9903 

P1 -4,94400
*
 ,67428 ,000 -6,9617 -2,9263 

P2 -,00800 ,67428 1,000 -2,0257 2,0097 

P3 ,93600 ,67428 ,642 -1,0817 2,9537 

K(+) K(-) 3,00800
*
 ,67428 ,002 ,9903 5,0257 

P1 -1,93600 ,67428 ,064 -3,9537 ,0817 

P2 3,00000
*
 ,67428 ,002 ,9823 5,0177 

P3 3,94400
*
 ,67428 ,000 1,9263 5,9617 

P1 K(-) 4,94400
*
 ,67428 ,000 2,9263 6,9617 

K(+) 1,93600 ,67428 ,064 -,0817 3,9537 

P2 4,93600
*
 ,67428 ,000 2,9183 6,9537 

P3 5,88000
*
 ,67428 ,000 3,8623 7,8977 

P2 K(-) ,00800 ,67428 1,000 -2,0097 2,0257 

K(+) -3,00000
*
 ,67428 ,002 -5,0177 -,9823 

P1 -4,93600
*
 ,67428 ,000 -6,9537 -2,9183 

P3 ,94400 ,67428 ,635 -1,0737 2,9617 

P3 K(-) -,93600 ,67428 ,642 -2,9537 1,0817 

K(+) -3,94400
*
 ,67428 ,000 -5,9617 -1,9263 

P1 -5,88000
*
 ,67428 ,000 -7,8977 -3,8623 

P2 -,94400 ,67428 ,635 -2,9617 1,0737 

Gam
e lls-
Ho lw
e llll 

K(-) K(+) -3,00800 ,84496 ,095 -6,6728 ,6568 

P1 -4,94400
*
 ,85410 ,016 -8,5754 -1,3126 

P2 -,00800 ,89921 1,000 -3,5452 3,5292 

P3 ,93600 ,98705 ,869 -2,6324 4,5044 

K(+) K(-) 3,00800 ,84496 ,095 -,6568 6,6728 

P1 -1,93600
*
 ,22436 ,000 -2,7294 -1,1426 

P2 3,00000
*
 ,35976 ,002 1,5806 4,4194 

P3 3,94400
*
 ,54325 ,006 1,6635 6,2245 

P1 K(-) 4,94400
*
 ,85410 ,016 1,3126 8,5754 

K(+) 1,93600
*
 ,22436 ,000 1,1426 2,7294 

P2 4,93600
*
 ,38073 ,000 3,5205 6,3515 

P3 5,88000
*
 ,55736 ,001 3,6323 8,1277 

P2 K(-) ,00800 ,89921 1,000 -3,5292 3,5452 

K(+) -3,00000
*
 ,35976 ,002 -4,4194 -1,5806 

P1 -4,93600
*
 ,38073 ,000 -6,3515 -3,5205 

P3 ,94400 ,62429 ,587 -1,3107 3,1987 

P3 K(-) -,93600 ,98705 ,869 -4,5044 2,6324 

K(+) -3,94400
*
 ,54325 ,006 -6,2245 -1,6635 

P1 -5,88000
*
 ,55736 ,001 -8,1277 -3,6323 

P2 -,94400 ,62429 ,587 -3,1987 1,3107 

*. The ll mellan diffellre llncell is significant at thell 0.05 lellve lll. 
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Homogeneous Subsets 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Leukosit 

 

Jellnis N 

Su lbsellt folr alpha = 0.05 

 1 2 

Tu lke lly HSD
a
 P3 5 9,2980  

K(-) 5 10,2340  
P2 5 10,2420  
K(+) 5  13,2420 

P1 5  15,1780 

Sig.  ,635 ,064 

Me llans fo lr grolulps in holmolge llne llolu ls sulbsellts arell displayelld. 
a. Ulsells Harmolnic Me llan Samplell Size ll = 5,000. 
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Abstrak 

 

Pellndahullulan : Inflamasi sellring tellrjadi karellna paparan mikrololrganismell, bahan kimia, dan 

pellngarulh mellkanis. Rellspoln inflamasi bellrtuljulan ulntulk mellnarik proltellin plasma dan selll 

fagolsit kell jaringan yang mellradang sellhingga dapat mellnghanculrkan agelln yang masulk dan 

mellnghilangkan selll yang rulsak dan mellnyiapkan jaringan ulntulk pellnyellmbu lhan. Dauln tin 

(ficuls carica) mellmiliki sellnyawa kimia yang bellrbellda-bellda dari selltiap spellsiells. Skrining 

fitolkimia ellkstrak elltanoll dauln ficuls carica dari varielltas aljazair mellnulnjulkkan adanya 

kandulngan flavolnolid dan pollifellnoll dellngan variabilitas yang signifikan antara varielltas yang 

diulji. Tuljulan pellnelllitian ini mellngulji dan mellnellntu lkan dolsis ellfellktif dari ellkstrak elltanoll dauln 

tin pada tikuls rattuls yang di indulksi karagellnin. Melltoldell : Jellnis pellnelllitian ini adalah 

pellnelllitian trulell ellkspellrimellntal dellngan melltoldell po lst tellst yang bellrtuljulan ulntu lk mellngelltahuli 

ellfellktifitas pellnggulnaan Ellkstrak dauln tin (ficuls carica)  sellbagai anti inflamasi tellrhadap 

julmlah selll lellulkolsit tikuls rattuls nolvellrgiculs. Hasil : pellrbandingan antara Kolntroll Nellgatif 

(KN) dellngan Kolntroll Polsitif (KP) mellnulnjulkkan tidak ada pellrbelldaan rata-rata yang 

signifikan (0,095> 0,05). Pellrbandingan antara Kolntroll Nellgatif (KN) dellngan Pellrlakulan 2 

(P2) mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang signifikan 

(1,000>0,05) dan Pellrbandingan antara Kolntroll Nellgatif (KN) dellngan Pellrlakulan 3 (P3) 

mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang signifikan 

(0,869>0,05).Pellrbandingan antara Pellrlakulan 1 (P1) dellngan Kolntroll Kolntro ll Polsitif (KP) 

mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang signifikan 

(0,062>0,05).  Pellrbandingan antara Pellrlakulan 2 (P2) dellngan Pellrlakulan 3 (P3)  

mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang signifikan (0,587 

>0,05). Kellsimpullan : ellkstrak elltanoll dauln tin dellngan dolsis 200 mg/KgBB mellrulpakan dolsis 

yang paling ellfellktif dan mellmiliki aktivitas yang sama dellngan  natriulm diklolfellnak yang 

mellmiliki fulngsi mellnulrulnkan inflamasi 

Kata Kulnci : Dauln Tin, Lellulkolsit, Inflamasi 

 

Abstract 

Introldulctioln: Inflammatioln olftelln olcculrs dulell tol ellxpolsulrell tol micrololrganisms, chellmicals, 

and mellchanical influlellncells. Thell inflammatolry rellspolnsell aims tol attract plasma proltellins and 

phagolcytic celllls tol thell inflamelld tissulell sol that thelly can dellstroly thell incolming agellnts and 

rellmolvell damagelld celllls and prellparell thell tissulell fo lr hellaling. Fig lellavells (ficu ls carica) have ll 

diffellrellnt chellmical colmpolulnds frolm ellach spellciells. Phytolchellmical screllellning olf ellthanoll 

ellxtract olf ficuls carica lellavells frolm Algellrian varielltiells sholwelld thell prellsellncell olf flavolnolids 

and pollyphellnolls with significant variability belltwellelln thell varielltiells tellstelld. Thell pulrpolsell olf 

this stuldy was tol tellst and delltellrminell thell ellffellctivell dolsell olf ellthanoll ellxtract o lf fig lellavells in 

mailto:auliaardhanaaaaa@gmail.com
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rattuls rats indulcelld by carragellellnan. Mellthold: This typell olf rellsellarch is a trulell ellxpellrimellntal 

stuldy with a polst-tellst mellthold which aims tol delltellrminell thell ellffellctivellnellss olf ulsing fig lellaf 

ellxtract (ficuls carica) as an anti-inflammatolry against thell nulmbellr olf lellulkolcytell celllls in 

rattuls nolvellrgiculs rats. Rellsullts: Thell colmpariso ln belltwellelln Nellgativell Colntroll (KN) and 

Polsitivell Colntroll (KP) sholwelld nol significant avellragell diffellrellncell (0.095> 0.05). Colmparisoln 

belltwellelln Nellgativell Colntroll (KN) and Trellatmellnt 2 (P2) sholwelld that thellrell was nol significant 

diffellrellncell in thell avellragell lellulkolcytell celllls (1,000>0.05) and Colmparisoln belltwellelln Nellgativell 

Colntroll (KN) and Trellatmellnt 3 (P3) sholwelld that thellrell was nol significant diffellrellncell in thell 

avellragell lellulkolcytell celllls (0.869>0.05). Colmpariso ln belltwellelln Trellatmellnt 1 (P1) and Polsitivell 

Colntroll (KP) sholwelld that thellrell was nol significant diffellrellncell in thell avellragell lellulkolcytell celllls 

(0.062>0.05). Colmparisoln belltwellelln Trellatmellnt 2 (P2) and Trellatmellnt 3 (P3) sholwelld that 

thellrell was nol significant diffellrellncell in thell avellragell lellulkolcytell celllls (0.587>0.05). 

Colnclulsioln: ellthanoll ellxtract olf fig lellavells with a dolsell olf 200 mg/KgBW is thell molst 

ellffellctivell dolsell and has thell samell activity as soldiu lm diclolfellnac which has thell fulnctioln olf 

relldulcing inflammatioln 

Kellywolrds: Fig Le llavells, Lellulkolcytells, Inflammatioln 

 

PENDAHULUAN 

Inflamasi mellrulpakan ganggulan yang 

sellring tellrjadi pada manulsia dan binatang, 

yang biasanya ditandai dellngan timbullnya 

kellmellrahan, pellmbellngkakan, panas, rasa 

nyellri, dan hilangnya fu lngsi dari olrgan.  

Inflamasi sellring tellrjadi karellna 

paparan mikrololrganismell, bahan kimia, 

dan pellngarulh mellkanis. Rellspoln inflamasi 

bellrtuljulan ulntulk mellnarik proltellin plasma 

dan selll fagolsit kell jaringan yang 

mellradang sellhingga dapat mellnghanculrkan 

agelln yang masulk dan mellnghilangkan selll 

yang rulsak dan mellnyiapkan jaringan 

ulntulk pellnye llmbulhan.
2
 

Prellvalellnsi mellnulru lt WHOl pellnyakit 

yang mellnyellbabkan inflamasi yaitul ISPA 

sellbanyak 25,50%, dellrmatitis sellbanyak 

66,3%, pellnyakit asma sellbanyak 24,5%, 

diabelltells melllituls sellbanyak 9,5%, 

prellvalellnsi pellnyakit sellndi pada pria 

sellbanyak 15,5% dan pada Wanita 

sellbanyak 12,7%.  

Tanaman tin sellcara tradisiolnal 

digulnakan ulntulk mellngolbati bellrbagai 

pellnyakit sellpellrti kardiolvaskullar, salulran 

pellrnafasan, gastrolintellsinal, julga sellbagai 

antispasmoldik dan antiinflamasi. Dauln 

dan bulah tin sellcara tradisiolnal digulnakan 

sellbagai olbat laksatif, stimullan, olbat 

pellnyakit tellnggolro lkan, antitulsif, 

ellmollliellnt. 

Polholn tin suldah banyak 

dibuldidayakan di bellrbagai nellgara karellna 

dipellrcaya banyak mellngo lbati bellrbagai 

pellnyakit, tellrmasulk di Indolnellsia. 

Kandulngan gizi dari  tin antara lain sellrat, 

vitamin A, vitamin C, kalsiulm, 

magnellsiulm dan poltasiulm yang sangat 

dipellrlulkan ollellh tulbulh. Sellnyawa lain yang 

tellrkandulng adalah vitamin Ell, β-amirin, 

stigmastellroll, kampellstellroll, asam ollellik, 

dan isolamil laulrat.
4
 

Dauln tin (ficuls carica) mellmiliki 

sellnyawa kimia yang bellrbellda-bellda dari 

selltiap spellsiells. Skrining fito lkimia ellkstrak 

elltanoll dauln ficuls carica dari varielltas 

aljazair mellnulnjulkkan adanya kandulngan 

flavolnolid dan pollifellnoll dellngan 

variabilitas yang signifikan antara 

varielltas yang diulji.  

Stuldi fitolkimia pada tanaman tin 

mellnulnjulkkan adanya bellrbagai sellnyawa 

biolaktif sellpellrti sellnyawa fellnollik, 

fitolstellroll, asam olrganik, kolmpolsisi 

antolsianin, tritellrpellnolid, kulmarin, dan 

sellnyawa vollatil sellpellrti hidrolkarboln, 

alkolholl alifatik, dan bellbellrapa sellnyawa 

lainnya. Asam fellnollat sellpellrti 3-Ol- dan 5-

Ol-caffellolylqulinic acid, asam fellrullat, 

qulellrcelltin-3-Ol-glulkolsida, qulellrcelltin-3- 

o lrultinolsidell, psolralelln, bellrgaptelln, dan 

asam olrganik (olksalat, asam sitrat, 

malat, qulinic, shikimik, dan fulmarat) 

yang diisollasi dari ellkstrak air dauln tin. 

Kulmarin diisollasi dari ellkstrak elltanoll 
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dauln tin dan mellnu lnjulkkan aktivitas 

melllawan nellmatolda Bulrsaphelllellnchuls 

xylolphiluls, Panagrelllluls relldivivuls, dan 

Caellnolrhabditis elllellgans. 4-tritellrpellnolid, 

baulellrellnoll, lulpelloll aselltat, melltil maslinatell, 

dan asam ollellanollic, diisollasi dari dauln 

tin dan mellnulnjulkkan poltellnsi iritasi pada 

telllinga tikuls. Sellnyawa fellnollik, asam 

fellnollik, asam klolrolgellnik, flavoln, dan 

flavolnoll, dapat diisollasi dari kullit tin 

sellgar dan kellring.
6
 

Ellkstrak ini dapat mellnghambat prolse lls 

inflamasi dalam dula fasell (ellksuldasi dan 

granullasi). Radikal bellbas dikelltahuli 

bellrpellran dalam pellnyellbab tellrjadinya 

pellradangan. ellkstrak bulah tin 

mellngandulng toltal fellnollik yang tinggi 

sellhingga mellmiliki aktivitas antiolksidan 

tinggi yang bellrtanggulng jawab pada 

timbullnya rellspoln inflamasi dan 

angiolgellnik. Hasil pellnelllitian 

mellnulnjulkkan bahwa ellkstrak tin dapat 

mellnghambat pro ldulksi sitolkin 

prolinflamasi, tellrmasulk TNF dan PGEll2 

yang mellnyellbabkan kellrulsakan sellndi dan 

pellngambilan lellulkolsit. Tuljulan pellnelllitian 

mellngulji dan mellnellntu lkan dolsis ellfellktif 

dari ellkstrak elltanoll dauln tin pada tikuls 

rattuls yang di indulksi karagellnin dellngan 

kadar elltanoll 200, 400, dan 800 mg/kgBB. 

METODE PENELITIAN 

Jellnis pellnelllitian ini adalah pellnelllitian 

trulell ellkspellrimellntal dellngan melltoldell polst 

tellst yang bellrtuljulan ulntulk mellngelltahuli 

ellfellktifitas pellnggulnaan Ellkstrak dauln tin 

(ficuls carica)  sellbagai anti inflamasi 

tellrhadap julmlah selll lellulkolsit tikuls rattuls 

nolvellrgiculs. 

Polpullasi pellnelllitian adalah tikuls 

bellrulmulr 2 bullan dellngan bellrat 200 - 400 

gram. Pellnelllitian ini mellnggulnakan 

kellselllulrulhan sulbjellk bellrulpa 25 tikuls jantan 

dellngan pellmbagian lima kelllolmpolk 

pellrlakulan.  

pellnelllitian ini mellnggulnakan analisa 

Olnell-Way ANOlVA, Namuln bila distribulsi 

data tidak nolrmal maka dapat 

mellnggulnakan analisa data ulji Krulskal-

Wallis. Ollellh karellna itul data tellrlellbih 

dahullul diulji nolrmalitas dan holmolgellnitas 

mellnggulnakan ulji Shapiro l-Wilk dellngan 

distribulsi data nolrmal P > 0,05 dan 

distribulsi data tidak nolrmal P < 0,05.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 Hasil ulji fitolkimia pada ellkstrak 

dauln tin (Ficuls carica L.) dapat dilihat 

pada tablell dibawah ini. 

Tabelll 1 Hasil Idellntifikasi Sellnyawa (Ulji 

Fitolkimia) Ellkstrak Dauln Tin 

Senya

wa 

Hasil Kesi

mpul

an 

Flavo

noid 

Tellrjadi pellrulbahan warna 

me llnjadi larultan hijaul 

ke llkulningan 

+ 

Alkal

oid 

e llndapan pultih yang 

tellrbellntulk 

- 

Tanin pe llrulbahan warna me llnjadi 

birul ke llhijaulan, hijaul-birul 

ataul adanya ellndapan 

+ 

Sapon

in 

bulih masih bellrtahan pada 

waktul 10 me llnit dan saat 

ditellte llskan asam klolrida 2 N 

1 telltells bulsa masih telltap ada 

+ 

Steroi

d 

tellrjadi pellmbe llntulkan cincin 

warna me llrah colklat pada 

bagian bawah 

+ 

 

Bellrdasarkan hasil ulji fitolkimia dipellrollellh 

bahwa dari 5 zat yang di ulji ditellmulkan 

Flavolnolid, sapolnin, tanin dan stellrolid 

polsitif tellrkandulng pada Ellkstrak dauln tin 

(ficuls carica) , selldangkan sellnyawa 

Alkalolid tidak ditellmulkan. 
 

 Hasil pellngulkulran Hellmatollolgi 

u lntulk mellnellmulkan julmlah lellulkolsit, 

dimana dalam pellnelllitian ini dilakulkan 

sellbanyak 3 kali. Pellngulkulran pellrtama 

dilakulkan ulntulk mellnellmulkan julmlah 

lellulkolsit sellbelllulm dibellrikan pellrlakulan, 

pellngulkulran kelldula dilakulkan selltelllah 

dibellrikan karagellnin 2 % dan pellngulkulran 

kelltiga dilakulkan selltelllah dibellrikan ellkstrak 

dauln tin. Bellrikult rata-rata lellulkolsit hasil 

ellkspellrimelln  
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Tabelll 2 Hasil Pellngulkulran Rata-Rata Kadar Le llulkolsit  

Kelompok Leukosit sebelum 

Induksi (10
9
/l) 

 

Leukosit setelah 

Induksi Karagenin 2 

% (10
9
/l) 

Leukosit setelah Induksi 

Ekstrak Daun Tin (10
9
/l) 

KN 10,1480±2,33186* 11,3860±2,75823* 10,2340±1,86621* 

KP 14,1480±0,59504 15,6360±1,22380 13,2420±0,29499* 

P1 16,0860±0,67397 16,2700±0,46043 15,1780±0,40580 

P2 9,7900±0,72377 11,7840±2,29623 10,2420±0,74841 

P3 8,8440 ±0,86095 13,4340 ±2,44036 9,2980±9,2980 

Kelltellrangan: * = tidak dibellri pellrlakulan 

 Bellrdasarkan tabelll diatas, dapat 

dijelllaskan bahwa selll lellulkolsit pada 

kelllolmpolk Kolntroll nellgatif cellndellrulng 

stabil, hal ini dikarellnakan sampelll tellrsellbult 

tidak dibellrikan pellrlakulan. Kelllolmpolk 

Kolntroll polsitif mellnulnjulkkan julmlah selll 

lellulkolsit yang mellningkat saat di indulksi 

karagellnin 2%, walau lpuln tidak dellngan 

dellngan yang bellsar akan telltapi dellngan 

pellmbellrian olbat mampul mellnulrulnkan 

julmlah selll lellulkolsit. Pellrlakulan 1 dellngan 

indulksi karagellnin 2% dan pellmbellrian 

ellkstrak dauln tin 200 mg/kgBB 

mellnulnjulkkan julmlah selll lellulkolsit yang 

mellnulruln. Lellbih lanjult pellrlakulan 2 

mellnulnjulkkan tellrjadinya pellningkatan selll 

lellulkolsit selltelllah indulksi karagellnin 2 %, 

akan telltapi mellngalami pellnulrulnan selltelllah 

pellmbellrian ellkstra dauln tin 400 mg/kgBB. 

Pellrlakulan 3 mellnulnju lkkan pellningkatan 

yang culkulp signifikan julmlah selll lellulkolsit 

saat indulksi karagellnin 2% akan telltapi 

mellngalami pellnulrulnan yang signifikan 

julga saat pellmbellrian ellkstrak dauln tin 800 

mg/kgBB 

 Ulji nolrmalitas dalam pellnelllitian 

ini ulntulk melllihat apakah data yang 

dipellrollellh bellrdistribulsi nolrmal, pellnellrapan 

ulji nolrmalitas dalam pellnelllitian ini 

mellnggulnakan ulji Saphirol wilk. Bellrikult 

hasil pellnguljian datanya. 

Tabelll 3 Hasil Ulji Nolrmalitas 

 Kelompok Sig. (p) 

Le llulkolsit 

Prelltellst 

KN 0,966 

KP 0,725 

P1 0,970 

P2 0,304 

P3 0,922 

Le llulkolit 

Pe llrlakulan 

KN 0,795 

KP 0,702 

P1 0,497 

P2 0,516 

P3 0,920 

Le llulkolsit 

Polstellst 

KN 0,126 

KP 0,517 

P1 0,136 

P2 0,512 

P3 0,117 
 

 Bellrdasarkan hasil pellngollahan 

data yang dipellrollellh mellnggulnakan 

analisis saphirol wilk  ulntu lk mellnellntulkan 

data bellrdistribulsi nolrmal ataul tidak, hasil 

yang ditellmulkan mellnulnjulkkan bahwa 

nilai p > 0,05, artinya kellselllulrulhan data 

yang dipellrollellh bellrdistribulsi nolrmal. 

Dellngan tellmulan data bellrdistribulsi nolrmal 

sellhingga dipellrlulkan ulji lanjultan yaitul ulji 

u lji Pairelld Samplell T tellst dan ulji Olnell Way 

Anolva dapat dilakulkan. 

 Ulji pairelld samplells T tellst dalam 

pellnelllitian dimaksuldkan ulntulk 

mellnellmulkan apakah tellrdapat pellrbelldaan 

rata-rata yang signifikan antara sellbelllulm 

dilakulkan pellrlakulan dellngan selltelllah 

dilakulkan pellrlakulan. Bellrikult data hasil 

pellnguljian apakah tellrdapat pellrbelldaan 

rata-rata antara sellbelllulm dibellrikan ellkstrak 

dauln tin dan selltelllah dibellrikan ellkstrak 

dauln tin. 

Tabelll 4 Pellrbandingan Rata-Rata lellulkolsit sellbelllulm dan pada saat pellrlakulan 

Kelompok Pretest Mean±SD Perlakuan Mean±SD Perbedaan Rata-

rata 

Sig. (p) 

KN 10,1480±2,33186* 11,3860±2,75823* -1,238 0,004 

KP 14,1480±0,59504 15,6360±1,22380 -1,488 0,764 

P1 16,0860±0,67397 16,2700±0,46043 -0,184 0,924 
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P2 9,7900±0,72377 11,7840±2,29623 -1,994 0,108 

P3 8,8440 ±0,86095 13,4340 ±2,44036 -4,59 0,021 

Kelltellrangan: * = tidak dilakulkan pellrlakulan

  

Bellrdasarkan kelltellntulan 

pellngambilan kellpultulsan dalam ulji Pairelld 

Samplells T Tellst dimana jika nilai p < 0,05 

maka tellrdapat pellrbelldaan yang signifikan 

antara hasil prelltellst dan pellrlakulan. 

Sellbaliknya jika nilai p > 0,05 maka tidak 

tellrdapat pellrbelldaan yang signifikan antara 

hasil prelltellst dan pellrlakulan. Bellrdasarkan 

hasil ulji yang dilakulkan mellnellmulkan 

bahwa Kelllolmpolk Polsitif (K+), Pellrlakulan 

1 (P1) dan Pellrlakulan 2 (P2) mellmiliki 

nilai sig > 0,05, sellhingga disimpullkan 

bahwa 3 kelllolmpolk tellrsellbult tidak tellrdapat 

pellrbelldaan rata-rata yang signifikan antara 

prelltellst dan polstellnsnya.  

Selldangkan pada kelllolmpolk 

Nellgatif (K-)  dan Pellrlakulan 3 (P3) 

didapatkan nilai  p < 0,05 yang dapat 

disimpullkan bahwa tellrdapat pellrbelldaan 

yang signifikan antara ju lmlah lellulkolsit 

sellbelllulm dibellrikan ellkstrak dauln tin 800 

mg/KgBB . 

Selllanjultnya dilakulkan ulji Pairelld 

Samplell T Tellst kelldula u lntulk melllihat 

apakah tellrdapat pellrbelldaan rata-rata yang 

signifikan antara julmlah lellu lkolsit sellbelllulm 

dan sellsuldah pellmbellrian ellkstrak dauln tin , 

bellrikult hasil pellngollahan data yang 

dilakulkan. 

Tabelll 5 Pellrbandingan Rata-Rata Lellulkolsit sellbelllulm dan sellsuldah pellmbellrian ellkstrak dauln tin  

Kelompok Pretest Mean±SD Posttest Mean±SD Perbedaan 

Rata-rata 

Sig. (p) 

KN 10,1480±2,33186* 10,2340±1,86621* -0,086 0,853 

KP 14,1480±0,59504 13,2420±0,29499* 0,906 0,027 

P1 16,0860±0,67397 15,1780±0,40580 0,908 0,042 

P2 9,7900±0,72377 10,2420±0,74841 -0,452 0,235 

P3 8,8440 ±0,86095 9,2980±9,2980 -0,454 0,304 

Kelltellrangan: * = tidak dibellri pellrlakulan 

 Bellrdasarkan hasil tellmulan ulji 

Pairelld Samplell T Tellst  dellngan syarat jika 

nilai p < 0,05 maka tellrdapat pellrbelldaan 

yang signifikan antara hasil prelltellst dan 

polsttellst. Sellbaliknya jika nilai p > 0,05 

maka tidak tellrdapat pellrbelldaan yang 

signifikan antara hasil prelltellst dan 

polsttellst. Hasil pellnguljian mellnellmulkan 

bahwa tidak tellrdapat pellrbelldaan rata-rata 

lellulkolsit pada Kolntro ll Nellgatif (KN), 

Pellrlakulan 2 (P2), dan Pellrlakulan 3 (P3)  

antara prelltellst dan polstellstnya. Selldangkan 

kolntroll polsitiff (KP) dan Pellrlakulan 1 

(P1) ditellmulkan bahwa tellrdapat 

pellrbelldaan rata-rata lellulkolsit antara prelltells 

dan polstellsnya. Hal ini mellnulnjulkkan 

bahwa pellmbellrian pellmbellrian natriulm 

diklolfellnak pada KP dan pellmbellrian 

ellkstrak dauln tin 200 mg/KgBB 

mellmbellrikan pellrbelldaan julmlah lellulkolsit. 

 Ulji holmolgellnitas digulnakan ulntulk 

mellnulnjulkkan apakah selltiap kelllolmpolk 

melliliki sampelll data dellngan varian yang 

sama. Ulji ini dilakulkan sellbagai salah satul 

syarat pellngambilan kellpultulsan dalam 

mellnellntulkan jellnis ulji Polst Holc yang akan 

digulnakan apabila hasil ulji Olnell Way 

Anolva didapatkan nilai p < 0,05.  

Tabelll 6 Hasil Ulji Holmolgellnitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Lellve llne ll Statistic df1 df2 Sig. 

Julmlah 
Lellu lkolsit 

Baselld oln Me llan 4,952 14 60 ,000 
Baselld oln Me lldian 2,344 14 60 ,012 
Baselld oln Me lldian and with 
adjulstelld df 

2,344 14 26,022 ,029 

Baselld oln trimmelld mellan 4,995 14 60 ,000 
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 Bellrdasarkan tabelll diatas, 

mellnulnjulkkan bahwa nilai sig yang 

ditellmulkan < 0,05, bila dibandingkan 

dellngan dellngan syarat ulji holmolgellnitas 

maka dapat disimpullkan bahwa data yang 

ditellmulkan bellrulpajulmlah lellulkolsit pada 

darah tikuls pultih yang tidak dibellrikan 

pellrlakulan, yang dibellrikan olbat dan yang 

dibellrikan ellkstrak dauln tin tidak bellrsifat 

holmolgelln. 

 Bellrdasarkan ulji nolrmalitas, data 

yang dipellrollellh dalam pellnelllitian ini 

bellrsifat nolrmal sellhingga digulnakan ulji 

Olnell Way Anolva ulntulk mellngelltahuli ada 

tidaknya pellrbelldaan rata-rata data dari 

selltiap kelllolmpolk. Pellnguljian ini akan 

mellmbellrikan rincian pellrbelldaan selltiap 

pellrlakulan yang ditellrapkan dalam 

pellnelllitian, harapanya mellmbellrikan 

infolrmasi pellrlakulan mana yang 

mellnulnjulkkan adanya pellrbelldaan rata rata 

signifikan. Bellrikult hasil pellnguljian Olne ll 

Way Anolva 

Tabelll 7 Hasil Ulji Olnell Way Anolva 
ANOVA 

 

 Su lm olf Sqularells df Me llan Squ larell F Sig. 

Be lltwe lle lln Gro lulps 482,441 14 34,460 15,320 ,000 
Within Grolu lps 134,959 60 2,249   
To ltal 617,399 74    

 

 Bellrdasarkan tabelll diatas, hasil ulji 

Olnell Way Anolva mellnu lnjulkkan nilai p < 

0,05 sellhingga dapat disimpullkan bahwa 

tellrdapat pellrbelldaan rata-rata julmlah 

lellulkolsit pada darah tikuls yang signifikan 

dari selltiap kelllolmpolk.  Hal ini bellrsifat 

kellselllulrulhan karellna u lji haruls ditellrulkan 

ulntulk mellmpellrlihatkan pellrlakulan mana 

saja yang bellrbellda signifikan, dellngan 

maksuld ulntulk lellbih mellnspasifikkan. 

Dellngan dellmikian, akan dilakulkan ulji 

Polst Holc Gamells Holwellll ulntulk 

mellngelltahuli kelllolmpolk mana saja yang 

bellrbellda. 

 Ulji Polst Holc Gamells Holwellll 

bellrtuljulan ulntulk mellngelltahuli antar 

kelllolmpolk mana saja yang mellmiliki 

pellrbelldaan yang signifikan.  

Tabelll 8Pellrbandingan Rata-Rata Pellnulrulnan Lellulkolsit selltelllah dibellrikan pellrlakulan Ellkstrak 

Dauln Tin 

Kelompok KN KP P1 P2 P3 

KN  0,095 0,016 1,000 0,869 

KP 0,095*  0,000 0,002 0,006 

P1 0,016 0,062*  0,062 0,001 

P2 1,000* 0,002 0,000  0,587 

P3 0,869* 0,006 0,001 0,587*  

Kelltellrangan: * = p > 0,05 

Bellrdasarkan tabelll di atas dapat 

dijelllaskan bahwa pellrbandingan antara 

Kolntroll Nellgatif (KN) dellngan Kolntroll 

Polsitif (KP) mellnulnjulkkan tidak ada 

pellrbelldaan rata-rata yang signifikan 

(0,095> 0,05). Pellrbandingan antara 

Kolntroll Nellgatif (KN) dellngan Pellrlakulan 

2 (P2) mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat 

pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang 

signifikan (1,000>0,05) dan 

Pellrbandingan antara Kolntroll Nellgatif 

(KN) dellngan Pellrlakulan 3 (P3) 

mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat 

pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang 

signifikan (0,869>0,05). 

Pellrbandingan antara Pellrlakulan 1 

(P1) dellngan Kolntroll Kolntroll Polsitif (KP) 

mellnulnjulkkan bahwa tidak tellrdapat 

pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit yang 

signifikan (0,062>0,05).  Pellrbandingan 

antara Pellrlakulan 2 (P2) dellngan Pellrlakulan 

3 (P3)  mellnulnjulkkan bahwa tidak 

tellrdapat pellrbelldaan rata-rata selll lellulkolsit 

yang signifikan (0,587 >0,05). 
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Pembahasan  

 Bellrdasarkan hasil pellnelllitian 

ditellmulkan bahwa pellmbellrian ellkstrak 

dauln tin bellrhulbulngan dellngan julmlah 

lellulkolsit pada darah. Pellmbellrian ellkstrak 

elltanoll dauln tin mampul mellningkatkan 

julmlah lellulkolsit tikuls pultih. Hal ini 

karellna adanya kandulngan sellnyawa-

sellnyawa dalam ellkstrak elltanoll dauln tin 

yang mampul mellningkatkan julmlah 

lellulkolsit tikuls pultih. Hasil ulji ellkstrak 

dikelltahuli, dauln tin mellngandulng sellnyawa 

melltabollit sellkulndellr jellnis flavolnolid. 

Flavolnolid dari bellrpellran sellbagai 

immulnolstimullan bagi tulbulh tikuls pultih, 

hal ini tellrlihat pada rata-rata julmlah 

lellulkolsit sellsuldah pellmbellrian ellkstrak 

elltanoll dauln tin mellningkat dibandingkan 

dellngan kelllolmpolk KN. Hasil ini selljalan 

dellngan pellnelllitian sellbelllulmnya yang 

mellnyatakan kandu lngan bellbellrapa 

sellnyawa melltabollik pada tanaman tin 

mampul mellbellrikan rangsangan dalam 

mellningkatkan julmlah lellulkolsit pada 

darah, sellnyawa yang paling bellrpellran 

yaitul flavolnolid.
20

 

 Flavolnolid, go llolngan melltabollit 

sellkulndellr pollifellnoll, tellrbellntulk melllaluli 

kolmbinasi dula cincin fellnil ellnam karboln 

yang dihulbulngkan o llellh cincin yang 

mellngandulng helltellrolsikluls olksigelln. Ficuls 

carica mellnghasilkan flavolnolid di 

bellrbagai olrgan, dan latellks yang 

disellkrellsikan dari bellrkas pellmbullulh 

tangkai dauln dan tangkai bulnga julga 

mellngandulng flavolnolid dan asam fellnollik. 

Flavolnolid mellncakulp bellbellrapa jellnis, 

tellrmasulk antolsianin, flavolnoll, dan 

isolflavoln, dellngan pellnelllitian signifikan 

yang bellrfolkuls pada antolsianin dalam 

bulah Ficuls carica. Kandulngan dan 

kolmpolsisi antolsianin ini mellmainkan 

pellran pellnting dalam mellnellntulkan warna 

bulah. Pigmelln antolsianin sellpellrti sianidin, 

delllphinidin, pellolnidin, pelltuldinin, dan 

malvidin ditellmulkan dalam bulah 

bellrwarna mellrah, u lngul, dan bulah 

bellrwarna gelllap lainnya. Sianidin adalah 

antolsianin dolminan yang ditellmulkan 

dalam Ficuls carica. Selllama prolsells 

pellmatangan kullit ulngul, kadar sianidin Ol-

malolnylhellxolsidell mellningkat drastis. 

Sianidin lainnya, tellrmasulk sianidin 3-0-

glulkolsa dan sianidin-3, 5-0-diglulkolsa, 

julga mellngalami pellningkatan yang 

signifikan. Di antara lima varielltas F. 

carica yang bellrbellda dellngan warna kullit 

yang bellrbellda, sianidin 3-rultinolsida 

mellrulpakan antolsianin yang dolminan, 

melllipulti 48-81% dari kandulngan kullit 

dan 68-79% dari kandulngan pullp, 

selldangkan sianidin 3-glulko lsa mellrulpakan 

5-18% dari kandulngan kullit dan 10-15% 

dari kandulngan pullp. Khulsulsnya, kullit 

bellrwarna ulngul tula dari varielltas 'Solltani' 

mellngandulng sellmbilan antolsianin yang 

tellridellntifikasi, tellrultama sianidin 3-

rultinolsida dan sianidin 3,5-diglulkolsida.
21

 

 Kullit 'Solltani' julga 

mellngulngkapkan kellbellradaan rultinolsida 

dan dimellr pelltulnidin yang barul, namuln 

fulngsinya masih belllulm jelllas. Qulellrcelltin, 

flavolnoll yang melllimpah di alam, telllah 

dipelllajari sellcara ellkstellnsif karellna sifat 

antiolksidan dan anti-inflamasinya. Stuldi 

in vitrol, hellwan, dan klinis telllah 

mellnulnjulkkan bahwa qu lellrcelltin dapat 

sellcara ellfellktif mellngulrangi strells olksidatif 

dan mellnulnjulkkan aktivitas anti-inflamasi. 

Khulsulsnya, qulellrcelltin telllah ditellmulkan 

dapat mellngulrangi kadar glulkolsa darah 

pada tikuls diabelltells. Dihipoltellsiskan 

bahwa qulellrcelltin, bellrsama dellngan 

sellnyawa lain, bellrkolntribulsi tellrhadap ellfellk 

hipolglikellmik yang diamati dari ellkstrak 

tellrsellbult. Rultin, bellntulk glikolsida dari 

qulellrcelltin, sellbagian bellsar tellrdapat dalam 

bulah dan dauln Ficuls carica. Rultin 

mellmiliki aktivitas antiolksidan, aktivitas 

antikankellr, sellrta ellfellk antiradang dan 

antibaktellri yang signifikan. Rultin 

mellrulpakan sulplellmelln makanan yang 

polpullellr tanpa ellfellk samping yang 

signifikan.
22

 

  Pada pellnelllitian tellrhadap tikuls 

yang mellngalami pellndarahan pada oltak 

ditellmulkan bahwa sellnyawa flavolnolid 

dapat mellnghambat prolsells inflamasinya 

dellngan mellkanismell nellulro linfllammatolry 

dellngan mellnellkan jalulr signalling RAGEll–
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NF-kappaB(Haol, 2016). Mellnulrult 

pellnelllitian Lellell kulellrselltin julga dapat 

mellnghambat tellrjadinya inflamasi dellngan 

jalan mellnghambat aktivasi nellultrolfil, 

sinolviolsit prollifellrasi dan angiolgellnellsis, 

selldangkan ulntulk lultello llin bellkellrja dellngan 

mellnulrulnkan proldulksi TNF-α, 

mellnghambat ellksprellsi COlX-2 dellngan 

jalan mellnghambat signaling pathway 

STAT1 and STAT3 sellcara in vitrol.
23

 

 Hasil ulji Olnell Way Anolva 

mellnulnjulkkan nilai p < 0,05 sellhingga 

dapat disimpullkan bahwa tellrdapat 

pellrbelldaan rata-rata julmlah lellulkolsit pada 

darah tikuls yang signifikan pada 

pellmbellrian 3 dolsis ellkstrak dauln tin pada 3 

kelllolmpolk. Hasil pellnelllitian ini selljalan 

dellngan pellnelllitian sellbelllulmnya yang 

mellnellmulkan bahwa Pellrollellhan dari ulji 

ANOlVA mellnulnjulkkan bahwa nilai p = 

0,00 (p < 0,05) yang bellrmakna bahwa 

pada kelllima data kelllolmpolk tellrsellbult 

tellrdapat pellrbelldaan nilai AUlC. Selltelllah 

mellngelltahuli adanya pellrbelldaan nilai AUlC 

diantara kelllima kelllo lmpolk pellrlakulan, 

maka dilanjultkan dellngan mellngulji 

signifikansi pellrbelldaan nilai dellngan ulji 

Polst Holc LSD (Lellast Significant 

Diffellrellncells). 

 Hasil pellnelllitian ini bellrbellda 

dellngan pellnelllitian yang mellnellmulkan 

ellkstrak dauln Tiin dellngan pelllarult melltanoll 

mellmiliki aktivitas antiolksidan dellngan 

nilai IC50 3,3005 μg/ml, ellkstrak dauln tin 

dellngan pelllarult air mellmiliki aktivitas 

antiolksidan 3,6976 μg/ml dan ellkstrak 

dauln Tiin dellngan pelllarult melltanoll:air 

mellmiliki aktivitas antiolksidan 13,6140 

μg/ml. Nilai IC50 < 50 μg/ml 

mellnulnjulkkan bahwa ellkstrak dauln Tiin 

dellngan bellbellrapa pelllaru lt mellmiliki poltellnsi 

antiolksidan yang sangat kulat. Ellkstrak 

dauln Tiin dellngan pelllarult melltanoll 

mellmiliki aktivitas antiolksidan yang 

paling baguls dellngan nilai IC50 3,3005 

μg/ml karellna mellnulrult ulji fitolkimia dan 

analisis gulguls fulngsi bahwa pelllarult 

melltanoll mampul mellngellkstrak sellnyawa 

aktif lellbih banyak sellpellrti flavolnolid, 

Tritellrpellnolid dan Stellroll, Alkalolid dan 

Sapolnin dilanjultkan dellngan ellkstrak dauln 

Tiin dellngan pelllarult air dan campulran 

melltanoll : air. Hasil kolrellksi mellnulnjulkkan 

bahwa signifikasi < 0.05 dan Fhit > 

Ftabelll , sellhingga dapat disimpullkan 

bahwa faktolr pelllarult mellmpellngarulhi nilai 

IC50.
24

 

 Lellbih lanjult pellnelllitian ini 

mellnellmulkan bahwa pellnggulnaan ellkstrasi 

elltanoll dauln tin 200 mg/ BB tikulr sangat 

ellfellktif, yang dibultikan dellngan tellmulan 

nilai p sellbellsar 0,062 > 0,05, artinya tidak 

tellrdapat pellrbelldaan signifikan antara 

pellnggulnaan olbat natriulm diklolfellnak 

dellngan pellnggulnaan ellkstrak elltanoll dauln 

tin 200 mg/BB tikuls tellrhadap julmlah 

lellulkolsit.
25

 

 Hasil tellmulan tellrsellbult bellrbellda 

dellngan hasil pellnelllitian sellbelllulmnya yang 

mellnellmulkan Pellmbellrian dolsis ellkstrak 

dauln tin dolsis 200, 400, dan 800 mg/ 

KgBB tellrhadap tikuls mellnghasilkan 

pellrbelldaan daya hambat inflamasi. 

Skrining fitolkimia yang dilakulkan 

mellnyatakan bahwa sellnyawa flavolnolid 

tellrdapat dalam ellkstrak elltanoll dauln tin. 

Hasil pellnelllitian ellkstrak Tiin 

mellnulnjulkkan adanya poltellnsi aktivitas 

sellbagai antiinflamasi sellcara in vitrol dan 

In vivol. Pada pellnguljian in vivol, ellkstrak 

klolrolfolrm dan elltanoll dauln tin (Ficuls 

carica) mellnulnjulkkan ellfellk antiinflamasi 

yang signifikan. Ellfellk tellrsellbult 

ditulnjulkkan dellngan adanya pellngulrangan 

tellrhadap kariolgellnik dan pellmbellntulkan 

granullolma pada hellwan yang telllah 

diindulksi karagellnan. Ellkstrak elltanoll dauln 

tin mellngandulng lellbih banyak flavolnolid 

dibandingkan ellkstrak dellngan pelllarult 

lainnya. Kandulngan sellnyawa Flavolnolid 

yang tinggi pada dauln tin julga diyakini 

sellbagai agelln antiinflamasi.
26

 

 Pellnelllitian sellbelllulmnya 

mellnjelllaskan Ellkstrak ini dapat 

mellnghambat prolsells inflamasi dalam dula 

fasell (ellksuldasi dan granu llasi). Radikal 

bellbas dikelltahuli bellrpellran dalam pellnyellbab 

tellrjadinya pellradangan. ellkstrak bulah tin 

mellngandulng toltal fellnollik yang tinggi 

sellhingga mellmiliki aktivitas antiolksidan 
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tinggi yang bellrtanggulng jawab pada 

timbullnya rellspoln inflamasi dan 

angiolgellnik. Hasil pellnelllitian 

mellnulnjulkkan bahwa ellkstrak tiin dapat 

mellnghambat pro ldulksi sitolkin 

prolinflamasi, tellrmasulk TNF dan PGEll2 

yang mellnyellbabkan kellrulsakan sellndi dan 

pellngambilan lellulkolsit. Gelltah Tin julga 

mellmiliki aktivitas sellbagai 

hellpatolproltellktolr. Hasil pellnelllitian yang 

dilakulkan pada hellwan ulji tikuls yang 

diindulksi zat hellpatolto lksik mellnulnjulkkan 

bahwa adanya pellngu lrangan signifikan 

dari pellrulbahan histollolgis pada hellwan. 

Hal tellrsellbult dimu lngkinkan karellna 

tingginya kandulngan toltal pollifellnoll dan 

flavolnolid pada gelltah. Pellnelllitian tellntang 

tolksisitas ulmulm dan aktivitas antiolksidan 

ellkstrak Ficuls carica tellrhadap pellnyakit 

jantulng iskellmik pada hellwan ulji tikuls 

mellnulnjulkkan hasil bahwa ellkstrak tin 

mellmiliki pellngarulh yang signifikan 

tellrhadap pellngulrangan ulkulran dan vollulme ll 

infark. Mellkanismell ini kellmulngkinan 

tellrjadi karellna adanya kandulngan fellnollik 

dalam ellkstrak bulah tiin sellbagai 

antiolksidan.
27

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Bellrdasarkan hasil pellnelllitian 

tellntang ellfellktivitas ellkstrak elltanoll dauln tin 

(Ficuls carica L.) sellbagai antidiabelltells 

pada tikuls moldelll diabelltells yang diindulksi 

karagellnin, dapat disimpullkan bahwa: 

1. Julmlah lellulkolsit pada kelllolmpolk yang 

di indulksi karagellnin 2% lellbih tinggi 

dibandingkan yang tidak di indulksi, 

dimana lellulkolsit tellrtinggi sampai 

tellrellndah bellrulrult yaitul pellrlakulan 1, 

kolntroll polsitif, pelllakulan 3 dan 

pellrlakulan 2.  

2. Bellrdasarkan hasil pellnelllitian ini, 

didapatkan bahwa ellkstrak elltanoll dau ln 

tin dellngan dolsis 200 mg/KgBB 

mellrulpakan dolsis yang paling ellfellktif 

dan mellmiliki aktivitas yang sama 

dellngan  natriulm diklolfellnak yang 

mellmiliki fulngsi mellnulrulnkan inflamasi  

Saran 

1. Pellnting dilakulkan pellnelllitian lellbih 

lanjult dellngan mellmvariasikan 

karagellnin yang digulnakan, hal ini 

dimaksuldkan ulntulk melllihat selljaulh 

mana kellmampulan ellkstrak elltanoll dauln 

tin mampul mellnulru lnkan kadar 

inflamasi. 

2. Pellnting dilakulkan pellnguljian dellngan 

mellmpellrpanjang masa pellngamatan, hal 

ini dimaksuldkan ulntulk mellmbellrikan 

pellngelltahulan selljaulh mana dan 

bagaimana rellaksi jangka panjang 

ellkstrak tellrsellbult tellrhadap kolndisi 

sampelll 

3. Pellnting dilakulkan pellngellmbangan 

pellnelllitian tellrkait Ellkstrak Elltanoll dau ln 

tin ulntulk mellndalami kajian delltail 

sellnyawa yang tellrkandu lng yang lellbih 

spellsifik, hal ini tellntulnya sangat 

bellrgulna sellbagai kajian dalam 

pellnggulnaan sellbagai olbat ulntulk 

manulsia. 
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